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Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan kamus saku unggah-ungguh
basa sebagai media pembelajaran bahasa Jawa kelas IV di SD N Tambakrejo,
Kabupaten Purworejo.
Jenis penelitian ini adalah research and development. Model penelitian
yang digunakan adalah model Borg and Gall (1983). Subjek penelitian yang
terlibat sejumlah 31 siswa kelas IV SD N Tambakrejo Purworejo. Pengumpulan
data dilakukan menggunakan angket, observasi, dan wawancara. Teknik analisis
data menggunakan deskriptif kuantitatif.
Hasil pengembangan berupa media kamus saku unggah-ungguh basa
Jawa. Produk yang telah dihasilkan selanjutnya divalidasi oleh ahli materi dan ahli
media sehingga diperoleh data yang dijadikan dasar acuan revisi produk. Hasil
validasi dari ahli materi diperoleh skor rata-rata 4,5 dengan kriteria penilaian pada
kategori sangat baik. Hasil validasi media diperoleh skor rata-rata 4,0 dengan
kriteria baik. Produk yang sudah divalidasi selanjutnya dilakukan uji coba. Hasil
uji coba perorangan diperoleh skor rata-rata 4,6 dengan kategori sangat baik. Hasil
uji coba kelompok kecil diperoleh skor rata-rata 4,7 dengan kategori sangat baik .
Hasil uji coba operasional diperoleh skor rata-rata 4,7 dengan kategori sangat
baik. Ketiga penilaian tersebut menunjukkan bahwa media kamus saku sudah
layak dari segi materi dan dari segi media.
Kata kunci: kamus saku, unggah-ungguh basa Jawa, kelas IV SD
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Bahasa adalah salah satu aspek budaya yang penting. FX. Rahyono
(2009:76) mengemukakan bahwa bahasa merupakan salah satu bentuk hasil karya
budaya. Bahasa merupakan instrumen (alat) untuk mengungkapkan apa yang
dipelajari dan dipikirkan oleh manusia secara verbal. Bahasa digunakan manusia
untuk mengatasi keterbatasan manusia dalam interaksi dan komunikasi. Bahasa
juga sebagai sarana dalam mengungkapkan pikiran, baik secara lisan maupun
tulisan.Bahasa berguna sebagai alat pemersatu bangsa, tanpa bahasa maka tidak
akan terjalin sebuah komunikasi. Oleh karena itu, bahasa sangatlah erat dengan
kehidupan manusia.
Bahasa yang berlaku di Indonesia terdiri dari tiga macam, yaitu 1) bahasa
nasional, 2) bahasa daerah, dan 3) bahasa asing. Sejak dicetuskannya Sumpah
Pemuda pada tanggal 28 Oktober 1928, Bahasa Indonesia menempati kedudukan
sebagai bahasa nasional. Bahasa Indonesia diharapkan dapat mempersatukan dan
menjebatani komunikasi antar daerah di Indonesia. Bahasa daerah selanjutnya
berfungsi sebagai pendukung bahasa nasional. Selain itu, dalam penjelasan UUD
1945 pasal 36 disebutkan bahwa bahasa daerah dapat digunakan di SD daerah
tertentu pada tingkat permulaan untuk memperlancar pembelajaran dan juga
sebagai alat pengembangan serta pendukung kebudayaan daerah.
Salah satu langkah nyata pemerintah dalam melestarikan budaya daerah
yaitu dengan memasukkannya ke muatan lokal sebagai salah satu mata pelajaran
yang wajib diajarkan di sekolah dasar dan menengah, sesuai dalam UU Sisdiknas
No. 20 tahun 2003 Bab X pasal 37.Bahasa daerah yang digunakan dalam
2kehidupan sehari-hari oleh masyarakat Jawa adalah bahasa Jawa. Bahasa Jawa
juga dipakai oleh para pendatang atau transmigran dari Jawa di provinsi lain
seperti DKI, Lampung, Sumatera Selatan, Kalimantan, Sulawesi, dan sebagainya.
Menurut Sudaryanto (1992: 3), bahasa Jawa juga dipakai di luar Negeri yaitu
negara Suriname. Hal tersebut merupakan salah satu bukti bahwa bahasa Jawa
penting bagi bangsa Indonesia. Untuk itu perlu adanya upaya pelestarian bahasa
Jawa, yaitu salah satunya melalui jalur pendidikan.
Sekolah dasar merupakan jenjang pendidikan pertama dalam
membelajarkan bahasa Jawa. Mata pelajaran bahasa Jawa diajarkan mulai kelas I
hingga kelas VI. Kurikulum sebagai pedoman dasar dalam pembelajaran bahasa
Jawa yang berisikan standar isi dan standar kompetensi. Standar isi memuat
beberapa aspek yaitu mendengar, berbicara, membaca, dan menulis. Ke-empat
aspek tadi disusun dengan tujuan supaya siswa mampu menguasai bahasa Jawa
yang nantinya juga digunakan dalam bermasyarakat.
Salah satu aspek yang penting dalam berbahasa Jawa adalah
memperhatikan unggah-ungguh basa Jawa. Endang Nurhayati (Mulyana, 2008:
219) mengemukakan bahwa unggah-ungguh basa adalah sebuah tatanan yang
mengatur bagaimana seseorang berkomunikasi dengan orang lain secara layak.
Layak yang dimaksud adalah pantas atau sesuai dengan kondisi penutur, situasi
penutur, dan hal yang dituturkan. Unggah-ungguh basa juga syarat akan nilai
moral dan etika yang luhur. Tingkat  kesopanan seseorang dapat dilihat ketika
menggunakan unggah-ungguh basa dalam berbicara. Karena itu masyarakat jawa
sering disebut masyarakat yang alus dalam bertutur kata dan bertingkah laku.
Penggunaan unggah-ungguh basa sering dianggap sulit karena adanya aturan
3tingkat tutur. Dalam berkomunikasi menggunakan unggah-ungguh basa seseorang
harus mempertimbangkan pemilihan jenis tingkat tutur dengan baik dan yang
tepat untuk digunakan. Kesalahan penggunaan bisa mengakibatkan hal yang
kurang menyenangkan di antara penggunanya.
Dalam menggunakan unggah-ungguh basa untuk berbicara memperhatikan
leksikon/ kata dan ragam bahasa. Sry Satriya Tjatur (2004: 25) membagi leksikon/
kata menjadi 6 bentuk, yaitu ngoko, madya, krama, krama inggil, krama andhap,
dan netral. Untuk itu ada banyak leksikon yang harus dipahami dalam penggunaan
unggah-ungguh basa. Siti Mulyani (Mulyana, 2008: 236) menyatakan pada
prinsipnya ragam bahasa dibagi menjadi dua, yaitu ragam ngoko dan ragam
krama. Ragam ngoko merupakan tuturan yang menggunakan leksikon ngoko.
Biasanya digunakan berkomunikasi untuk orang yang sudah akrab. Sedangkan
ragam kramamenggunakan leksikon krama dalam berbicara. Ragam ini biasanya
digunakan untuk orang-orang yang belum akrab, dan berbicara dengan orang yang
lebih tua.
Penggunaan unggah-ungguh basa di kalangan sekolah dasar masih
mengalami beberapa masalah.Permasalahan tersebut juga dialami oleh siswa SDN
Tambakrejo. Berdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 16 Juli 2014 di
SD N Tambakrejo, ditemukan beberapa masalah mengenai unggah-ungguh basa.
Pertama, siswa kurang mengerti dan memahami penggunaan unggah-ungguh basa
secara benar. Siswa dalam menggunakan unggah-ungguh basa sering mengalami
kesalahan seperti membahasakan dirinya sendiri ketika berbicara dengan gurunya.
Ini dikarenakan kosakata/ leksikon yang dikuasai siswa juga sangat terbatas.
Rendahnya pemahaman siswa tentang unggah-ungguh basa juga mengakibatkan
4siswa lebih memilih menggunakan bahasa Indonesia ataupun basa ngoko dalam
kebiasaan sehari-hari. Kedua, siswa kurang memahami bahwa bahasa Jawa
memuat pendidikan pembentukan karakter seseorang dalam berperilaku dan tata
krama. Ketiga, kurangnya menggunakan bahasa Jawa dalam berbicara sehari-hari.
Dari hasil wawancara yang didapat dari guru bahasa Jawa menjelaskan
bahwa ada beberapa masalah yang dialami siswa  dalam belajar unggah-ungguh.
Di antaranya kurangnya media pembelajaran untuk pengetahuan unggah-ungguh
basa yang efektif untuk siswa. Materi unggah-ungguh basa disampaikan
menggunakan buku paket dan LKS yang kurang menarik minat siswa untuk
belajar. Pembelajaran bahasa Jawa hanya mendapatkan alokasi waktu 2 jam
pelajaran dalam seminggu. Ini juga menjadi masalah ketika guru harus
mengajarkan semua materi dalam satu semester. Guru juga menambahkan bahwa
di lingkungan keluarga sendiri, sejak kecil sudah ditanamkan bahasa Indonesia
yang lebih mudah digunakan dari pada bahasa Jawa. Bahasa Indonesia dalam
pengucapannya dianggap lebih mudah dari bahasa jawa yang memerlukan banyak
kosa kata dalam menghafal. Untuk itu lebih praktis menggunakan bahasa
nasional, bahasa Indonesia. Majunya jaman juga berpengaruh pada perkembangan
bahasa Jawa. Seakan bahasa Jawa diambang kehilangan jati dirinya.
Dari beberapa faktor yang telah diungkapkan, salah satu alternatif yang bisa
memecahkan masalah yaitu dengan mengoptimalkan media pembelajaran
unggah-ungguh basa Jawa. Hamalik (Azhar Arsyad, 2011: 15) mengemukakan
bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat
membangkitkan keinginan dan minat, membangkitkan motivasi dan rangsangan
5kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap
siswa.
Mengingat pentingnya penggunaan media dalam proses pembelajaran
unggah-ungguh basa, maka dalam memilih media harus sesuai dengan kriteria
yang tepat. Deni Hardianto (2005: 101) berpendapat bahwa media memiliki
peranan yang besar dan berpengaruh terhadap pencapaian tujuan pendidikan yang
diinginkan. Untuk itu guru harus memperhatikan betul tentang media yang akan
digunakan dalam pembelajaran unggah-ungguh basa Jawa.
Berdasarkan penjelasan di atas, kehadiran media unggah-ungguh basa
diperlukan untuk memperbaiki kualitas siswa dan memberikan pengembangan
media yang baru. Dengan demikian pembelajaran unggah-ungguh basa dapat
berlangsung dengan baik dan membantu proses pewarisan budaya. Hal ini
dikarena unggah-ungguh basa berkaitan erat dengan kehidupan bermasyarakat.
Media yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa kamus saku
unggah-ungguh basa. Crawley dan Mountain (Farida Rahim, 2005: 2)
mengemukakan bahwa pengenalan kata bisa berupa aktivitas membaca kata-kata
menggunakan kamus. Pemilihan kamus saku sebagai media pembelajaran, selain
sebagai alternatif pemecahan masalah terkait dengan pemenuhan kebutuhan media
unggah-ungguh basa, juga memiliki beberapa dasar pertimbangan di antaranya,
yaitu (1) kamus berisi tentang berbagai kosa kata bahasa yang akan dipelajari, (2)
memiliki kepraktisan yaitu mudah dibawa kemana saja, (3) dapat dipelajari setiap
waktu diluar jam pelajaran, (4) mengurangi guru dalam memberikan penjelasan
dan ceramah, dan (5) memberikan wawasan kepada masyarakat bahwa kamus
6saku juga dapat digunakan sebagai media untuk melestarikan unggah-ungguh
basa Jawa.
Dari pemikiran di atas, maka dikembangkanlah media pembelajaran
unggah-ungguh basa Jawa yaitu “Kamus Saku Unggah-Ungguh Basa Jawa”
supaya dapat digunakan untuk siswa kelas IV SD dalam mempelajari unggah-
ungguh basa.
B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas dapat
diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut.
1. Siswa kurang memahamipenggunaan unggah-ungguh basa secara benar.
2. Siswa kurang memahami bahwa bahasa Jawa memuat pendidikan
pembentukan karakter seseorang dalam berperilaku dan tata krama.
3. Kurangnya menggunakan bahasa Jawa dalam berbicara sehari-hari.
4. Masih kurangnya media pembelajaran untuk pengetahuan unggah-ungguh basa
yang efektif untuk siswa.
5. Siswa kurang menguasai kosakata bahasa Jawa.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka perlu diadakan pembatasan
masalah agar penelitian lebih fokus dan mendalam dalam menjawab permasalahan
yang ada. Peneliti akan memfokuskan kepada pengembangan kamus saku
unggah-ungguh basa karena siswa kurang menguasai kosakata.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah, maka dalam penelitian ini dapat diajukan
rumusan masalah sebagai berikut, “Kamus saku seperti apakah yang layak untuk
7pembelajaran unggah-ungguh basa kelas IV SD Negeri Tambakrejo, Kabupaten
Purworejo?”
E. Tujuan
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengembangkan kamus saku unggah-
ungguh basa yang layak sebagai media pembelajaran bahasa Jawa kelas IV di SD
N Tambakrejo, Kabupaten Purworejo.
F. Manfaat
1. Bagi Siswa
a. Siswa dapat belajar materi unggah- ungguh basa dengan lebih mudah.
b. Siswa mengalami pembelajaran bahasa Jawa yang variatif.
2. Bagi Guru
a. Mempermudah dalam pembelajaran bahasa Jawa khususnya unggah-
ungguh basa.
b. Penggunaan media menjadikan waktu pembelajaran lebih efisien.
c. Mengetahui efektifitas pembelajaran bahasa Jawa menggunakan media.
3. Bagi Sekolah
a. Memberikan alternatif media yang digunakan dalam pembelajaran bahasa
Jawa.
b. Hasil penelitian ini dijadikan pertimbangan dalam pembelajaran bahasa
Jawa di SD N Tambakrejo.
4. Bagi peneliti
a. Mendapatkan pengalaman lapangan dan dijadikan bekal dalam mengajar
kelak.
b. Sebagai landasan dalam kajian penelitian lebih lanjut.
8G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Spesifikasi produk media kamus saku unggah-ungguh basa Jawa yang
dikembangkan adalah sebagai berikut.
1. Unggah-ungguh basa Jawa dimuat dalam bentuk media kamus saku.
2. Media kamus saku berisi ragam bahasa, jinising tembung, leksikon, serta
contoh penggunaan unggah-ungguh basa Jawa dalam kehidupan sehari-hari.
3. Media dibuat menggunakan aplikasi corel draw x4, mempunyai desain yang
simpel dan menggunakan beberapa ilustrasi gambar supaya mudah dipahami
siswa.




A. Kajian Pembelajaran Bahasa Jawa di Sekolah Dasar
Siti Mulyani (Mulyana, 2008: 234) menguraikan bahwa bahasa Jawa
merupakan salah satu bahasa daerah yang digunakan sebagai sarana komunikasi
dalam kehidupan sehari-hari antara seseorang dengan orang lain dalam
masyarakat Jawa. Senada dengan hal tersebut, Poedjosoedarmo “Bahasa Jawa
merupakan bahasa yang mengenal adanya tingkat tutur (speech levels) atau undha
usuk atau unggah-ungguhing basa” (Mulyana, 2008: 62).
Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa bahasa Jawa
sebagai bahasa daerah yang dimiliki bangsa Indonesia mempunyai tatanan tingkat
tutur atau unggah-ungguh basa yang memuat nilai tata karma dan kesopanan yang
digunakan masyarakat Jawa sebagai komunikasi dalam kehidupan sehari-hari.
Menurut Sutrisna Wibowo (Mulyana, 2008: 36), fungsi pengajaran bahasa
daerah seharusnya diarahkan pada tiga fungsi pokok.
1. Fungsi bahasa sebagai alat komunikasi agar siswa dapat menggunakan bahasa
daerah dengan baik dan benar yang mengandung nilai kearifan lokal hormat
atau sopan santun. Dalam bahasa Jawa berlaku unggah-ungguh yang
mengandung nilai-nilai hormat di antara para pembicara.
2. Fungsi edukatif diharapkan agar siswa mampu memahami nilai-nilai budaya
daerah untuk keperluan pembentukan kepribadian dan identitas bangsa melalui
penggunaan unggah-ungguh dalam bahasa Jawa.
3. Fungsi kultural bertujuan menggali dan menanamkan nilai-nilai budaya daerah
sebagai upaya dalam membangun identitas dan menanamkan filter untuk
menyeleksi pengaruh budaya luar.
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Tujuan pembelajaran dari kurikulum muatan lokal bahasa Jawa Provinsi
Jawa Tengah yaitu meningkatkan mutu pendidikan Jawa Tengah,  terutama dalam
upaya penanaman nilai-nilai budi pekerti dan penguasaan bahasa Jawa bagi siswa
SD/SDLB/MI, SMP/SMPLB/MTs, dan SMA/SMALB/SMK/MA Negeri dan
Swasta Provinsi Jawa Tengah.
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi pembelajaran bahasa
Jawa khususnya di SDN Tambakrejo adalah sebagai berikut.
1. Memupuk rasa bangga terhadap kebudayaan daerah, khususnya bahasa Jawa.
2. Pembentuk kepribadian dan identitas bangsa melalui pembelajaran bahasa
Jawa.
3. Sebagai sarana komunikasi dalam bermasyarakat.
4. Untuk menggali dan menanamkan kembali nilai-nilai budi pekerti guna
membangun identitas dan menanamkan filter dalam menyeleksi budaya luar.
B. Materi Pembelajaran Bahasa Jawa di Sekolah Dasar
Kurikulum Muatan Lokal Bahasa Jawa Pemerintah Provinsi Jawa Tengah
berisi tentang standar kompetensi dan kompetensi dasar yang harus diperhatikan
untuk pembelajaran. Standar kompetensi dalam pembelajaran bahasa
Jawamemuat aspek mendengarkan, membaca, berbicara, dan menulis. Berikut ini
tabel standar kompetensi dan kompetensi dasar bahasa Jawa kelas IV SD semester
satu.
Tabel 1. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Kelas IV Semester 1
Keterampilan
berbahasa Standar Kompetensi Kompetensi Dasar











berbahasa Standar Kompetensi Kompetensi Dasar




situasi tertentu dengan tata
cara yang santun.









3.1 membaca nyaring dengan lafal
dan intonasi yang tepat(20-25
kalimat).
3.2 Membaca pemahaman teks
nonsastra.
3.3 Membaca kata berhuruf Jawa
yang menggunakan
sandhangan swara.






4.1 membuat percakapan/ dialog
sederhana.
4.2 Menulis kata berhuruf Jawa
yang menggunakan
sandhangan swara.
Berdasarkan SK dan KD di atas, pembelajaran bahasa Jawa selama satu
tahun meliputi aspek mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Penelitian
pengembangan kamus saku ini digunakan untuk pembelajaran bahasa Jawa
khususnya materi unggah-ungguh basa Jawa. Crawley dan Mountain (Farida
Rahim, 2005: 2) mengemukakan bahwa pengenalan kata bisa berupa aktivitas
membaca kata-kata dengan menggunakan kamus. Untuk itu peneliti membuat
kamus saku yang memuat unggah-ungguh basa Jawa. Dalam pembuatan kamus
saku unggah-ungguh basamemperhatikan tata bahasa di antaranya 1) leksikon,
dan 2) ragam bahasa, dan 3) jinising tembung.
1. Leksikon
Kridalaksana (Sry Satriya Tjatur, 2004: 25) mengungkapkan bahwa
leksikon adalah komponen bahasa yang memuat semua informasi tentang
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makna dan pemakaian kata dalam suatu bahasa. Leksikon juga merupakan
kosakata yang dimiliki oleh suatu bahasa. Sry Satriya Tjatur (2004: 25)
mengelompokkan leksikon dalam segi bentuk menjadi enam leksikon bahasa
Jawa yaitu leksikon ngoko, madya, krama, krama inggil, krama andhap dan
netral.
a. Leksikon ngoko
Leksikon ngoko merupakan dasar pembentuk dari leksikon madya,
krama, krama andhap, dan krama inggil. Hal ini berarti leksikon ngoko
merupakan dasar dari semua leksikon yang ada. Dalam pemakaiannya
leksikon ngoko dapat digunakan oleh orang pertama (01),orang kedua (02),
dan orang ketiga (03). Berikut ini adalah contoh pemakaian leksikon ngoko.
i. Aku arep mangan pelem (Saya akan makan mangga)
ii. Kowe arep mangan pelem? (Kamu akan makan mangga?)
iii. Dheweke arep mangan pelem? (Dia akan makan mangga?)
Pada kata arep ‘akan’ dan mangan ‘makan’ yang terdapat pada semua
kalimat, kata tersebut merupakan leksikon ngoko yang dapat digunakan oleh
orang pertama (01), orang kedua (02), dan orang ketiga (03). Kata aku,
kowe, dan dheweke termasuk dalam leksikon ngoko.
Leksikon ngoko selalu mempunyai padanan leksikon madya, krama,
krama inggil dan krama andhap. Jika dalam leksikon ngoko tidak terdapat
padanan leksikon madya, krama, krama inggil, bahkan krama andhap,
leksikon tersebut dikelompokkan dalam leksikon netral.
Tabel 2. Contoh leksikon ngoko yang mempunyai padanan leksikon lain.
Leksikon
Ngoko Madya Krama Krama Inggil Krama Andhap
Abang - Abrit - -
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Ngoko Madya Krama Krama Inggil Krama Andhap
Arep ajeng Badhe - -
Lunga - Kesah Tindak -
b. Leksikon madya
Leksikon madya bisa disebut leksikon krama yang kadar
kehalusannya rendah. Tetapi jika dibandingkan leksikon ngoko, leksikon
madya lebih mempunyai kadar kehalusan. Pemakaian leksikon madya dapat
dipakai oleh orang pertama (01), orang kedua (02), danorang ketiga (03).
Berikut contoh pemakaian leksikon madya.
i. Kula ajeng teng Salatiga, sampeyan ajeng teng pundi?
(Saya akan ke Salatiga, Anda akan ke mana?)
ii. Ndika badhe tindak Salatiga menapa tindak Surakarta?
(Kamu akan ke Salatiga atau ke Surakarta?)
iii. Piyambake ajeng teng Magelang napa teng Sala?
(Dia akan ke Magelang atau ke Solo)
Semua leksikon madya mempunyai padanan leksikon ngoko dan
krama, tetapi tidak semua leksikon ngoko mempunyai padanan leksikon
madya.

















Leksikon krama merupakan bentuk halus dari leksikon ngoko (Sry
Satriya Tjatur, 2004: 31). Semua leksikon krama pasti mempunyai leksikon
ngoko. Pemakaian leksikon krama sama dengan leksikon ngoko dan madya,
yaitu dapat dipakai oleh orang pertama, kedua, dan ketiga. Berikut ini
contoh pemakaian leksikon krama.
i. Kula badhe dhateng Magelang.
(Saya akan ke Magelang.)
ii. Panjenengan badhe dhateng Magelang
(Anda/ kamu akan ke Magelang?)
iii. Piyambakipun badhe dhateng Magelang?
(Dia akan ke Magelang?)







d. Leksikon krama inggil
Leksikon krama inggil digunakan untuk menghormati lawan bicara
dengan jalan meninggikan lawan bicara tersebut. Leksikon ini hanya
digunakan untuk orang yang diajak berbicara (02), dan orang yang
dibicarakan (03). Sedangkan diri sendiri (01) tidak dibenarkan untuk
menggunakan leksikon ini. karena akan menimbulkan reaksi lawan bicara
yang dianggap sombong meninggikan diri sendiri dan merendahkan orang
lain. Atau bisa juga dijadikan bahan tertawaan karena tidak dapat berbahasa
dengan benar.
Berikut adalah beberapa contoh leksikon krama inggil.
i. Panjenengan punapa badhe tindak dhateng Surabaya?
(Apakah anda akan pergi ke Surabaya?)
ii. Piyambakipun punapa badhe tindak dhateng Surabaya?
(Apakah dia akan pergi ke Surabaya?)
iii. Bapak badhe tindak dhateng Surabaya?
(Bapak akan pergi ke Surabaya?)
Leksikon krama inggil mempunyai padanan dengan leksikon krama
dan ngoko, tetapi leksikon krama inggil juga mempunyai padanan hanya
pada leksikon ngoko saja.
Tabel 6. Contoh leksikon krama inggil yang mempunyai padanan
leksikon krama dan ngoko
Leksikon




Tabel 7. Contoh leksikon krama inggil yang hanya mempunyai padanan
leksikon ngoko
Leksikon
Krama Inggil Krama Ngoko
Asta - Tangan
rikma - Rambut
e. Leksikon krama andhap
Leksikon ini digunakan untuk menghormati mitra bicara dengan cara
merendahkan diri sendiri. Leksikon krama andhap hanya dapat digunakan
untuk diri sendiri dan tidak dapat digunakan untuk orang lain, baik untuk
orang kedua (02) maupun orang ketiga (03). Berikut ini contoh
pemakaianleksikon krama andhap.
i. Mangke kula kemawon ingkang sowan pak Wandi
ii. Mengko aku wae sing sowan pak Wandi
(Nanti saya saja yang menghadap pak Wandi)
Tabel 8. Contoh leksikon krama andhap yang mempunyai padanan
krama inggil
Leksikon




Leksikon netral tidak memiliki padanan pada leksikon lain. Leksikon
ini tidak mengandung ungkapan kasar atau halus sehingga dapat digunakan
untuk diri sendiri, orang kedua (02) dan orang ketiga (03). Contoh leksikon
netral yaitu, cendhela, sapu, radio, tv, dan lain-lain. Berikut ini contoh
penggunaan dari bentuk leksikon netral.
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i. Wulan ngarep aku arep tuku tv.
(Bulan depan saya akan membeli televisi.)
ii. Wulan ngarep kowe arep tuku tv?
(Bulan depan kamu akan beli televisi.)
iii. Wulan ngarep dheweke arep tuku tv?
(Bulan depan dia akan membeli televisi?)
Leksikon yang dimuat dalam kamus saku unggah-ungguh basa Jawa
hanya 3 leksikon, yaitu leksikon ngoko, krama, dan krama inggil. Hal ini
dikarenakan dalam tataran SD hanya dikenalkan 3 leksikon.
2. Ragam Bahasa
Sry  Satriya  Tjatur (2004: 95) unggah-ungguh bahasa  Jawa  secara  etik
dapat  dibedakan  menjadi  dua yaitu  bentuk ngoko(ragam ngoko)  dan krama
(ragam krama). Kedua  bentuk  tersebut  dapat diuraikan sebagai berikut.
a. Ragam Ngoko
Ragam ngoko adalah  bentuk unggah-ungguhbahasa Jawa yang
berintikan leksikon ngoko, atau yang menjadi unsur inti di dalam ragam
ngoko adalah leksikon ngoko, bukan leksikon lain. Afiks  yangmuncul
dalam ragam semuanya menggunakan ragam ngoko yaitu afiks di-, -e, dan –
ake. Ragam ngoko dapat  dibedakan  menjadi  dua  yaitu ngoko  lugu dan
ngoko alus.
1) Ngoko Lugu
Ngoko  lugu adalah  bentuk unggah-ungguh bahasa Jawa  yang
semua kosakatanya berbentuk ngoko atau netral (leksikon ngoko lan
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netral)  tanpa  terselip krama, krama  inggil,  atau krama  andhap. Afiks
yang digunakan dalam ragamini adalah afiks di-, -e, dan –ake bukanafiks
dipun-, -ipun, dan –aken. Berikut ini contoh penggunaan ngoko lugu.
i. Aku isih mlaku-maku.
(Saya lagi jalan-jalan)
ii. Sesuk menawa wis gedhe aku arep dadi guru basa Jawa ing SMP.
(Besok kalau sudah besar, saya ingin menjadi guru bahasa Jawa di
SMP.)
2) Ngoko Alus
Ngoko alus adalah  bentuk unggah-ungguh yang  didalamnya
bukan  hanya  terdiri  atas  leksikon ngoko dan  netral  saja, melainkan
juga terdiri atas leksikon krama inggil, krama andhap, dan krama. Afiks
yang dipakai dalam ngoko alus ini yaitu di-, -e, dan –ne. Berikut ini
disajikan contoh ngoko alus.
i. Bapak apa wis dhahar?
(Bapak sudah makan?)
ii. Ibu ora bisa sare amarga gerah.
(Ibu tidak bisa tidur karena sakit.)
b. Ragam Krama
Yang  dimaksud  dengan  ragam krama adalah  bentuk unggah-
ungguh bahasa Jawa yang berintikan leksikon krama, atau yang menjadi
unsur inti di dalam ragam krama, bukan leksikon lain. Afiks yang
digunakan dalam ragam krama yaitu  afiks dipun-, -ipun,  dan –aken.
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Ragam krama mempunyai  dua bentuk varian yaitu krama lugu dan krama
alus.
1. Krama lugu
Ragam krama  lugu dapat  didefinisikan sebagai  suatu  bentuk
ragam kramayang kadar kehalusannya rendah. Meskipun begitu, jika
dibandingkan dengan ngoko alus, ragam krama lugu tetap  menunjukkan
kadar kehalusannya. Masyarakat awam menyebut ragam ini dengan
sebutan krama madya. Ragam krama lugu sering  muncul afiks ngoko
di-, -e, dan –ake daripada  afiks dipun-, -ipun, dan –aken.  Selain  afiks
ngoko,  klitik madyamang- juga  sering  muncul  dalam  ragam  ini.
Berikut  ini  disajikan  beberapacontoh krama lugu.
i. Kanca kula wangsul piyambak.
(Teman saya pulang sendiri)
ii. Menapa samenika adhik sampun nedha?
(Apa adik sudah makan?)
2. Krama alus
Krama  alus adalah  bentuk unggah-ungguh bahasa  Jawa  yang
semua  kosakatanya  terdiri atas  leksikon krama dan  dapat ditambah
dengan leksikon krama inggil ataukrama andhap. Meskipun begitu, yang
menjadi leksikon inti dalam ragam ini hanyalah leksikon yang berbentuk
krama.  Leksikon madya dan  leksikon ngoko tidak  pernah  muncul  di
dalam tingkat tutur ini.  Leksikon krama inggil dan andhap selalu
digunakan untuk penghormatan  terhadap  mitra bicara. Dalam  tingkat
tutur  ini  afiks dipun-, - ipun, dan –aken cenderung lebih sering muncul
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daripada afiks di-, -e, dan – ake. Berikut ini akan disajikan beberapa
contoh krama alus.
i. Bapak dereng siram.
(Bapak belum mandi.)
ii. Menapa bapak sampun dhahar?
(Apakah bapak sudah makan?)
Penggunaan ragam bahasa harus memperhatikan orang yang
menjadi mitra bicara. Bentuk dari ragam bahasa yaitu ngoko lugu, ngoko
alus, krama lugu dan krama alus. Hal ini akan berpengaruh pada unggah-
ungguh kesopanan seseorang yang berbicara. Penyusunan ragam bahasa
juga memperhatikan leksikon yang digunakan dalam berbicara.
3. Jinising Tembung
Purwadi (2005: 99) menerangkan bahwa pembagian kata dalam bahasa
Jawa diklasifikasikan menjadi 9 golongan, yaitu 1) tembung kriya, 2) tembung
aran, 3) tembung kaanan, 4) tembung katrangan, 5) tembung sesulih, 6) tembung
wilangan, 7) tembung panggandheng, 8) tembung penyambung, dan 9) tembung
penyeru.
Kalimat yang berklausa adalah kalimat yang terdiri dari satuan yang
berupa klausa. Klausa berupa subjek, predikat, obyek, pelengkap, dan keterangan
(M. Ramlan, 1985: 23). Penyusunan subjek dan predikat saja sudah bisa disebut
kalimat. Dalam bahasa Jawa, subjek dikatakan jejer dan predikat dikatakan
wasesa (kata kerja). Purwadi (2005: 102) mengungkapkan bahwa apabila kalimat
hanya berasal dari dua kata, yaitu jejer dan wasesa bisa dikatakan kalimat, tetapi
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belum menjadi kalimat yang sempurna. Maka dari itu diperlukan kata lain untuk
menjadi kalimat yang sempurna.
Dari Sembilan tembung yang ada, pembahasan dalam media ini hanya
menyantumkan 3 tembung, yaitu: a) tembung kriya atau disebut wasesa (kata
kerja), b) tembung aran disebut jejer utawa lesan, dan c) tembung sesulih. Hal ini
dikarenakan untuk membentuk kalimat yang sederhana cukup memerlukan
tembung kriya, tembung aran, dan tembung sesulih.
a. Tembung kriya
Tembung kriya adalah semua kata yang menyatakan solah bawa,
tingkah laku atau tumandang gawe. Di dalam kalimat, tembung kriya (kata
kerja) itulah yang menyatakan wasesa, misalnya linggih, mangan,
nggawakake, dan sebagainya. Tembung kriya dibagi menjadi dua, yaitu 1)
tembung kriya mawa lesan (kata kerja berobyek), dan 2) tembung kriya tanpa
lesan (kata kerja tak berobyek). Contoh penggunaan tembung kriya dalam
kalimat.
1) Bapak mundhut roti (Bapak membeli roti)
2) Reta lagi adus (Reta sedang mandi)
b. Tembung Aran
Tembung aran atau kata benda adalah nama semua benda dan apa saja
yang dianggap benda. Menurut tingkatan kata di dalam kalimat, tembung
aran ialah kata yang dapat menjadi jejer atau lesan(Purwadi, 2005: 12).
Contoh penggunaan tembung aran dalam kalimat.
1) Bapak mundhut roti (Bapak membeli roti)
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Bapak dalam kalimat di atas sebagai jejer, dan roti sebagai lesan.
Tembung aran dibedakan menjadi dua, yaitu tembung aran kang maujud
(bapak, roti, sapi, omah, dan sebagainya) dan tembung aran kang ora maujud
(kepinteran, kasugihan, kabudayaan, dan sebagainya).
c. Tembung Sesulih
Tembung sesulih atau kata ganti merupakan kata yang dipakai untuk
menggantikan benda yang telah diketahui agar tidak berulang kali
menyebutkan nama benda tersebut dan dipakai juga dalam menunjukkan letak
suatu benda (Purwadi, 2005: 149). Tembung sesulih dibagi menjadi empat,
yaitu sebagai berikut.
1) Tembung sesulih kang mratelakake wong (aku, kowe, dheweke).
2) Tembung sesulih kang mratelakake dununging barang (iki, iku, kae).
3) Tembung sesulih kang dadi tembung panggandeng (kang, sing).
4) Tembung sesulih minangka pitakon (apa, sapa, endi).
C. Kajian Tentang Karakteristik Siswa Kelas Tinggi
Rita Eka Izzaty (2008: 104) menyatakan bahwa masa kanak-kanak akhir
sering disebut sebagai masa usia sekolah atau masa sekolah dasar. Masa kanak-
kanak akhir terjadi pada usia  antara 6 atau 7 tahun, sampai 12 atau 13 tahun. Pada
usia ini anak sudah matang untuk mengikuti pembelajaran di sekolah. Rita Eka
Izzaty (2008: 116) merinci masa ini menjadi dua fase yaitu.
1. Masa kelas-kelas rendah sekolah dasar yang berlangsung antara usia 6
atau 7  tahun sampai umur 9 atau 10 tahun, biasanya mereka duduk di
kelas 1, 2, dan 3 sekolah dasar.
2. Masa kelas-kelas tinggi sekolah dasar yang berlangsung antara usia umur
9 atau 10 sampai umur 12 atau 13 tahun, biasanya mereka duduk di kelas
4, 5, dan 6 sekolah dasar.
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Berdasarkan pendapat diatas, siswa kelas IV SD N Tambakrejo tergolong
kedalam masa kelas-kelas tinggi. Rita Eka Izzaty (2008: 116), juga menyebutkan
ciri-ciri khas siswa masa kelas-kelas tinggi Sekolah Dasar adalah.
1. Perhatiannya tertuju kepada kehidupan praktis sehari-hari.
2. Ingin tahu, ingin belajar, dan realistis.
3. Timbul minat kepada pelajaran-pelajaran khusus.
4. Anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi
belajar
5. Anak-anak suka membentuk kelompok sebaya atau peergroup untuk
bermain bersama, mereka membuat peraturan sendiri dalam
kelompoknya
Santrock (2007: 255) menyatakan bahwa tahapan operasional konkret
berlangsung pada usia 7 hingga 11 tahun. Untuk itu siswa yang tergolong fase
kelas tinggi berada pada fase operasional konkret. Kemampuan yang tampak pada
fase ini adalah kemampuan dalam proses berpikir untuk mengoperasikan kaidah-
kaidah logika, meskipun masih terikat dengan objek yang bersifat konkret.
Santrock (2007: 271) juga mengemukakan bahwa selama tahapan
operasional konkret siswa dapat menunjukkan operasi-operasi konkret, berpikir
logis, mengklasifikasikan benda, dan berpikir tentang relasi antara kelas-kelas
benda. Kemampuan berfikir pada tahap ini ditandai dengan aktivitas mental
seperti mengingat, memahami, dan memecahkan masalah. Pengalaman hidup
siswa memberikan andil dalam mempertajam konsep. Pada tahapan ini siswa usia
SD mampu berfikir, belajar, mengingat, dan berkomunikasi karena proses
kognitifnya tidak lagi egosentris dan lebih logis.
Pada masa ini, Rita dkk (2008: 107) mengutarakan bahwa perkembangan
bahasa nampak pada perubahan perbendaharaan kata dan tata bahasa. Penguasaan
kata bertambah seiring dengan pemahaman siswa bahwa komunikasi yang
bermakna tidak akan tercapai bila siswa tidak paham apa yang dikatakan oleh
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orang lain. Seiring dengan hal tersebut, Rita Eka Izzaty (2008: 109) siswa belajar
bagaimana berbicara dengan baik dalam berkomunikasi dengan orang lain.
Berdasarkan karakteristik diatas, pelaksanaan pembelajaran di kelas
khususnya pembelajaran bahasa Jawa tentang unggah-ungguh bisa menggunakan
media kamus saku. Perkembangan dan minat siswa dalam membaca tinggi, untuk
itu mampu membantu siswa dalam menguasai kosa kata unggah-ungguh basa
Jawa.Penggunaan media juga memperjelas materi unggah-ungguh basa Jawa.
Selain itu media unggah-ungguh basa Jawa juga sebagai petunjuk supaya siswa
dapat membedakan dan mengelompokkan antara leksikon ngoko, krama, dan
krama inggil.
D. Kajian Tentang Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran
Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari
kata medium yang secara harfiah berarti pengantara atau pengantar. Menurut
Azhar Arsyad (2011: 2-3) media adalah bagian yang tidak terpisahkan dari
proses belajar  mengajar demi tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya
dan tujuan pembelajaran di sekolah pada khususnya. Senada dengan hal
tersebut, Dina Indriana (2011: 16) mengungkapkan bahwa media pengajaran
adalah semua bahan dan alat fisik yang mungkin digunakan untuk
mengimplementasikan pengajaran dan memfasilitasi prestasi siswa terhadap
sasaran atau tujuan pengajaran.
Dari berbagai pendapat yang dikemukakan oleh para ahli, dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan
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dalam pembelajaran untuk menyampaikan pesan dalam rangka mencapai
tujuan pembelajaran serta merangsang proses pembelajaran.
2. Jenis-Jenis Media Pembelajaran
Klasifikasi  media  pembelajaran menurut  Seels  dan  Glasgow (dalam
Azhari Arsyad 2011:33) membagi media kedalam dua kelompok besar, yaitu :
media tradisional dan media teknologi mutakhir.
a. Pilihan media tradisional
1) Visual  diam  yang  diproyeksikan  yaitu  proyeksi opaque, proyeksi
overhead, slides, dan filmstrips.
2) Visual  yang  tak  diproyeksikan  yaitu  gambar,  poster,  foto, charts,
grafik, diagram, pameran, papan info, papan-bulu.
3) Audio yaitu rekaman piringan, pita kaset, reel, cartridge.
4) Penyajian multimedia yaitu slide plus suara (tape).
5) Visual dinamis yang diproyeksikan yaitu film, televisi, video.
6) Media cetak yaitu buku teks, modul, teks terprogram, workbook, majalah
ilmiah, lembaran lepas (hand-out).
7) Permainan yaitu teka-teki, simulasi, permainan papan.
8) Media realia yaitu model, specimen(contoh), manipulatif (peta, boneka).
b. Pilihan media teknologi mutakhir
1) Media  berbasis  telekomunikasi  yaitu telekonferen,  kuliah  jarak jauh.
2) Media  berbasis  mikroprosesor  yaitu computer-assisted instruction,
permainan  komputer,  sistem  tutor  intelijen, interaktif, hipermedia,
compact (video) disc.
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Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai  (2011: 3-4) jenis media
pembelajaran yang biasa digunakan dalam pembelajaran adalah sebagai
berikut.
1. Media grafis, seperti gambar, foto,grafik, bagan atau diagram, poster,
kartun, komik, dan lain-lain. Media grafis sering juga disebut media dua
dimensi, yakni media yang mempunyai ukuran panjang dan lebar.
2. Media tiga dimensi yaitu dalam bentuk model seperti model padat, model
penampang, model susun, model kerja, mock up, diorama, dan lain-lain.
3. Media proyeksi seperti slide, film strips, pengunaan OHP dan lain-lain.
4. Penggunaan lingkungan sebagai media pengajaran.
Kemp & Dayton (Azhar Arsyad, 2011: 37) mengelompokkan media ke
dalam delapan jenis, yaitu (1) media cetak, (2) media pajang, (3) overhead
tranparacies, (4) rekaman audiotape, (5) seri slide dan filmstrips, (6) penyajian
multi-image, (7) rekaman video dan film hidup, dan (8) komputer.
Senada dengan pendapat di atas, Dina Indriana (2011: 55-56) menganalisis
media melalui bentuk dan cara penyajiannya sebagai berikut.
1. Grafis, bahan cetak, dan gambar diam.
2. Media proyeksi diam.
3. Media audio.
4. Media gambar hidup/ film.
5. Media televisi, dan
6. Multimedia.
Pengklasifikasian media pembelajaran yang diungkapkan oleh para ahli
bertujuan untuk mempermudah guru dalam pemilihan media. Pemilihan media
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juga didasarkan pada jenis materi yang akan disampaikan supaya bermanfaat
dan berguna bagi siswa. Sesuai dengan materi yang dibahas mengenai unggah-
ungguh basa Jawa, maka dalam penelitian ini menggunakan jenis media cetak
dan grafik. Materi tersebut dimuat dalam bentuk media kamus saku.
3. Manfaat Media Pembelajaran
Banyak manfaat dan kegunaan media pembelajaran. Nana Sudjana dan
Ahmad Rivai (2011: 2) mengemukakan manfaat media dalam proses belajar
siswa antara lain :
a) pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belajar,
b) bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai
tujuan pengajaran lebih baik,
c) metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga
siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru
mengajar untuk setiap jam pelajaran, dan
d) siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan lain-lain.
Senada dengan hal tersebut, Abu Bakar Muhammad (Deni Hardianto,
2005: 103) berpendapat bahwa kegunaan alat/ media antara lain adalah : 1)
mampu mengatasi kesulitan-kesulitan dan memperjelas materi pelajaran yang
sulit, 2) mampu mempermudah pemahaman dan menjadikan pelajaran lebih
hidup dan menarik, 3) merangsang anak untuk bekerja dan menggerakkan
naluri menelaah (belajar) dan menimbulkan kemauan keras untuk mempelajari
sesuatu, 4) membantu pembentukan kebiasaan, melahirkan pendapat,
memperhatikan, dan memikirkan suatu pelajaran, serta 5) menimbulkan
kekuatan perhatian mempertajam indera, melatihnya, dan memperluas perasaan
dan kecepatan dalam belajar.
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Walaupun penggunaan media bukanlah suatu keharusan dalam
pembelajaran, akan tetapi  media memiliki banyak manfaat jika dalam
pemilihannya dilakukan dengan tepat. Media yang dipilih dalam penelian ini
berupa media bahan cetak. Dina Indriana (2011: 63) menguraiakan beberapa
manfaat media bahan cetak yaitu : 1) dapat menyajikan pesan atau informasi
dalam jumlah yang banyak, 2) pesan dapat dipelajari oleh siswa sesuai dengan
kebutuhan, minat, dan kecepatan masing-masing, 3) dapat dipelajari kapan saja
karena bisa dibawa ke manapun, 4) tampilannya lebih menarik saat dilengkapi
dengan gambar dan warna, serta 5) perbaikan atau revisi bisa dilakukan dengan
mudah.
Seiring dengan pendapat di atas, media pembelajaran kamus saku
unggah-ungguh basa Jawa dipilih sebagai salah satu media yang tepat untuk
membantu guru dalam menyampaikan materi kepada siswa karena memiliki
beberapa manfaat yaitu, 1) muda dibawa dengan ukurannya yang kecil, 2)
mudah dipelajari tanpa bantuan guru, 3) mampu membangkitkan minat belajar
siswa, dan 4) perancangan disesuaikan dengan karakteristik siswa.
4. Aspek Kelayakan Media Pembelajaran
Pemilihan media pembelajaran harus melalui berbagai pertimbangan.
Pada dasarnya pertimbangan dalam pemilihan media adalah dapat terpenuhinya
kebutuhan dan tercapainya tujuan pembelajaran, jika tidak sesuai dengan
kebutuhan dan tujuan maka media tersebut tidak digunakan. Menurut Nana
Sudjana dan Ahmad Rivai (2011: 4-5) dalam memilih media untuk
pembelajaran sebaiknya memperhatikan kriteria-kriteria sebagai berikut.
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a. Ketepatannya dengan tujuan pembelajaran
Media yang dipilih atas dasar tujuan-tujuan intruksional yang telah
ditetapkan. Tujuan-tujuan instruksional yang mencakup unsur pemahaman,
aplikasi, analisis, dan sintesis lebih memungkinkan untuk digunakannya
media pembelajaran.
b. Dukungan terhadap isi bahan pelajaran
Bahan pelajaran yang berkaitan dengan fakta, prinsip, konsep, dan
generalisasi memerlukan bantuan media pembelajaran agar lebih mudah
dipahami oleh siswa.
c. Kemudahan memperoleh media
Media yang akan digunakan mudah diperoleh, setidaknya mudah dibuat
gurupada waktu mengajar.
d. Keterampilan guru dalam menggunakan media
Guru mampu menggunakan berbagai jenis media dalam proses
pembelajaran.
e. Tersedianya waktu untuk menggunakan media
Penggunaan media harus memperhatikan alokasi waktu dalam
pembelajaran. Sehingga media bermanfaat bagi siswa selama kegiatan
pembelajaran berlangsung.
f. Sesuai dengan taraf berfikir siswa
Memilih media dalam pembelajaran harus sesuai dengan taraf berfikir
siswa, sehingga makna yang terkandung dalam pembelajaran dapat
dipahami oleh para siswa.
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Hartono Kasmadi (Ahmad Rohani, 1997: 29-30) mengungkapkan bahwa




Media akan lebih efektif jika bahan yang digunakan mudah didapat.
2) Cost
Biaya yang digunakan dalam pembuatan media juga merupakan hal yang
penting. Biaya yang banyak belum tentu menjadi penyusunan media
yang tepat. Untuk itu perlu disesuaikan biaya dalam pembuatan media.
3) Physical Condition
Penggunaan warna dan bahan media mempengaruhi ketertarikan siswa
dalam membaca. Misalnya penggunaan warna yang buram akan
mengganggu kelancaran belajar mengajar.
4) Accessibility to student
Pembelian bahan hendaknya memudahkan guru dan siswa dalam
menggunakannya.
5) Emotional Impact
Penggunaan media seharusnya mempunyai nilai estetika supaya lebih
menarik dan menumbuhkan motivasi belajar siswa
b. Pertimbangan Peserta Didik
1) Student Characteristics
Pembuatan media juga berdasarkan dari latar belakang siswa. Untuk itu,
guru mampu menentukan media yang tepat untuk dikembangkan.
31
2) Student Relevance
Materi yang dimuat dalam media harusnya sesuai dengan tujuan belajar,
supaya siswa menguasai materi yang diajarkan lewat media tersebut.
3) Student Involvement




Penggunaan media harus sesuai dengan isi kurikulum, tujuan, dan perlu
direncanakan dengan baik.
2) Content-Soundness
Kejelian dalam memilih program (software) media yang sudah ada,
sesuai dengan zaman.
3) Content-Presentation
Media harus disajikan dengan benar supaya siswa mampu menerima
materi yang sesuai dengan pembelajaran.
d. Pertimbangan Guru
1) Teacher Utilization
Pengembangan media perlu mempertimbangkan kemanfaatan media
yang akan digunakan.
2) Teacher Peace of Mind
Media yang dikembangkan mampu memecahkan masalah yang ada.
Jangan sampai media yang dikembangkan malah menambah masalah.
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Sesuai dengan pendapat ahli di atas, pengembangan media kamus saku
unggah-ungguh basa Jawa juga memperhatikan beberapa aspek kelayakan
dalam pengembangan media yaitu segi isi materi  dan segi siswa. Aspek yang
diperhatikan dari segi isi materi seperti kesesuaian kurikulum, kualitas materi,
dan teknik penyajian. Aspek yang diperhatikan dari segi siswa seperti kesuaian
dengan karakter siswa, memberikan pengaruh positif, dan menarik perhatian
siswa.
E. Kajian Tentang Kamus Saku Unggah-Ungguh Basa Jawa
Secara etimologi, kata kamus berasal dari kata dalam bahasa Arab, yaitu
qamus (bentuk jamaknya qawamus). Kata Arab itu sendiri berasal dari kata
Yunani okeanos yang berarti samudra. Sejarah kata itu jelas memperlihatkan
makna dasar yang terkandung dalam kata kamus, yaitu wadah pengetahuan,
khususnya pengetahuan bahasa, yang tidak terhingga dalam dan luasnya.
Keraf (Abdul Chaer, 2007: 180) mengemukakan bahwa kamus merupakan
sebuah buku referensi, memuat daftar kata-kata yang terdapat dalam sebuah
bahasa, disusun secara alfabetis disertai keterangan cara menggunakan kata itu.
Kamus saku Disebut kamus saku karena ukurannya yang kecil dan tidak tebal
sehingga dapat dimasukkan ke dalam saku baju (Abdul Chaer, 2007: 200). Isi
kamus ini bisa berupa kosa kata umum, bisa juga berisi kosa kata khusus, seperti
istilah-istilah pertanian, kepariwisataan, politik, dan lain-lain. Kamus ini
digunakan untuk awal mempelajari suatu bahasa, atau untuk kegunaan praktis
dalam suatu kegiatan.
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Kamus memiliki berbagai fungsi yaitu:
1) wadah penghimpun konsep-konsep budaya dari masyarakat atau bangsa
penutur bahasa tersebut,
2) sarana mengetahui makna sebuah bahasa,
3) sarana mengetahui lafal dan ejaan sebuah kata,
4) sarana untuk mengetahui asal-usul kata, dan
5) sarana untuk mengetahui berbagai informasi mengenai kata lainnya.
Crawley dan Mountain (Farida Rahim, 2005: 2) mengemukakan bahwa
pengenalan kata bias berupa aktivitas membaca menggunakan kamus.
Pengembangan produk ini memilih media kamus karena membahas mengenai
unggah-ungguh basa Jawa yang di dalamnya memuat leksikon, ragam bahasa,
dan jinising tembung. Selain isinya, kamus saku ini memiliki ukuran yang kecil
sehingga bisa dibawa kemanapun siswa pergi dan dapat dibaca di manapun
tempatnya.
F. Penggunaan Kamus Saku Unggah-Ungguh Basa Jawa dalam
Pembelajaran Bahasa Jawa
Pembelajaran bahasa Jawa terdapat unggah-ungguh basa yang digunakan
dalam komunikasi sehari-hari di masyarakat Jawa. Unggah-ungguh basa memuat
nilai-nilai kesopanan dan tata krama yang tinggi. Siswa akan dinilai sopan oleh
orang yang lebih tua ketika mampu menggunakan unggah-ungguh basa secara
benar. Penggunaan kamus saku unggah-ungguh basa Jawa mampu membantu
siswa dalam belajar unggah-ungguh secara baik.
Siswa mampu menghafal leksikon ngoko, krama, dan krama inggil yang
biasa digunakan untuk berkomunikasi sehari-hari. Sebelum memahami leksikon
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siswa diberi petunjuk untuk membuat kalimat yang benar dengan penggunaan
bahasa ngoko dan krama. Kamus saku unggah-ungguh basa Jawa juga memuat
penggunaan kalimat yang salah dan benar sehingga siswa mampu memahami
penggunaan unggah-ungguh basa yang sesuai kaidah. Kamus saku unggah-
ungguh basa Jawa memiliki ukuran yang kecil memudahkan siswa dalam
membawa dan dapat dibaca dimanapun tempatnya.
G. Kajian Tentang Desain Media
Penelitian pengembangan kamus saku unggah-ungguh basa Jawa termasuk
jenis media visual. Pembuatan media visual harus memperhatikan beberapa hal
terkait unsur-unsur desain, layout, dan tipografi. Adapun paparan masing-masing
sebagai berikut.
1. Unsur-Unsur Desain
Pengembangan kamus saku unggah-ungguh basa Jawa dalam
pembuatannya harus mengetahui unsur dasar mengenai desain. Unsur-unsur
yang harus diperhatikan dalam membuat desain yaitu garis, bentuk, tekstur,
kontras, ukuran, dan warna (Lia dan Kirana, 2013: 32).
a. Garis
Lia dan Kirana (2013: 32) mengatakan bahwa garis merupakan salah satu
unsur desain yang menghubungkan antara satu titik poin dengan titik poin
yang lain. Bentuk garis dapat berupa garis lengkung atau garis lurus.
Penggunaan garis pada media kamus saku untuk memperjelas dan
mempermudah pembaca. Selain itu garis juga sebagai batas tepi pada media.
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b. Bentuk
Bentuk adalah segala sesuatu yang memiliki diameter, tinggi, dan lebar.
Bentuk-bentuk dasar yang biasanya digunakan pada desain yaitu kotak,
lingkaran, segitiga, dam lonjong. Kamus saku unggah-ungguh basa Jawa
menggunakan bentuk kotak sebagai tempat media.
c. Tekstur
Tekstur adalah tampilan permukaan atau corak dari suatu benda yang dapat
dinilai dengan cara dilihat atau diraba. Penggunaan tekstur pada desain
dapat menambah pengalaman bahkan akan menjadi nilai lebih daripada
sekedar estetika. Tekstur biasanya digunakan untuk mengatur keseimbangan
pada desain. Gunungan wayang digunakan sebagai tekstur penambah pada
desain media.
d. Kontras
Kontras merupakan warna yang berlawanan antara satu dengan lainnya,
terdapat perbedaan baik warna atau titik fokus. Komposisi warna gelap dan
terang akan membantu nilai keterbacaan, fokus, dan titik berat pada suatu
desain. Warna terang dipadukan dengan bidang latar yang gelap, atau
sebaliknya akan lebih mudah terbaca isi pesan dari sebuah media.
e. Ukuran
Pemilihan ukuran visual dalam membuat desain diperlukan supaya isi
materi dapat dimuat dengan baik. Ukuran huruf yang digunakan
menyesuaikan ukuran media yang dibuat. Hal ini dikarenakan supaya semua
materi dapat termuat dalam media.
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f. Warna
Sebagai bagian dari elemen tata rupa, warna memegang peran sebagai
sarana untuk lebih mempertegas dan memperkuat kesan atau tujuan dari
sebuah karya desain. Berikut merupakan kelompok warna yang ada.
1) Warna primer
Merupakan warna dasar yang bukan campuran dari warna-warna lain.
Warna yang termasuk golongan ini adalah merah, biru, dan kuning.
2) Warna sekunder
Merupakan percampuran dari warna-warna primer. Misalnya warna
jingga merupakan percampuran dari warna merah dengan kuning.
3) Warna tersier
Merupakan campuran salah satu warna primer dengan sekunder.
Misalnya warna jingga kekuningan dapat diperoleh dari kuning dan
jingga.
Rudi dan Cepi (2008: 92) mengungkapkan bahwa menurut penelitian
siswa SD cenderung menyukai tampilan media yang berwarna dibanding
hitam putih. Warna juga akan membantu siswa dalam memfokuskan
perhatian pada materi yang dianggap penting. Warna-warna yang mencolok
baik digunakan untuk memberikan fokus yang bertujuan untuk menarik
perhatian siswa. Namun jika penggunaan warna yang mencolok  terlalu
banyak, maka akan mengganggu penglihatan siswa.
Pengembangan kamus saku unggah-ungguh basa Jawa menggunakan
bentuk kotak dengan ukuran 8,5 x 10 cm. Pada bagian tepi media diberikan
garis lurus sebagai garis pembatas tepi media. Penggunaan garis lurus juga
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terdapat pada leksikon/ kata yang penting sebagai pembeda sehingga siswa
mampu mengingatnya. Tekstur pada media ini menggunakan gunungan
wayang sehingga menambah desain menjadi menarik. Warna terang dan
gelap dipadukan sebagai kontras sehingga materi mudah dibaca. Pada
background menggunakan warna terang karena siswa SD lebih menyukai
warna terang.
2. Layout
Layout adalah penyusunan dari elemen-elemen desain yang berhubungan
ke dalam sebuah bidang sehingga membentuk susunan artistik. Hal ini bisa
juga disebut manajemen bentuk dan bidang (Gavin amborse & Paul Harris,
2005). Tujuan utama layout adalah menampilkan elemen gambar dan teks agar
menjadi komunikatif dalam sebuah cara yang dapat memudahkan pembaca
menerima informasi. Berikut ini adalah prinsip-prinsip layout (Lia dan Kirana
(2013: 75-77).
a. Urutan/ Sequence
Di dalam suatu karya desain terdapat lebih dari satu pesan yang ingin
disampaikan, oleh karena itu dibutuhkan prioritas informasi yang dapat
diperhatikan pembaca. Dengan adanya sequence akan membuat pembaca
secara otomatis mengurutkan pandangan matanya sesuai dengan yang
diinginkan desainer.
b. Penekanan/ emphasis
Pencapaian sequence yang baik dapat dicapai emphasis. Pada informasi
yang menjadi prioritas utama maka diberikan penekanan lebih agar menjadi
vocal point/ point of interest. Penekanan dapat dicapai dengan berbagai
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cara, antara lain size yang lebih besar, warna kontras, posisi strategis, bentuk
yang berbeda dibanding elemen layout lainnya.
c. Keseimbangan/ balance
Pembagian berat yang merata pada bidang layout sehingga menghasilkan
kesan seimbang pada layout.
d. Kesatuan/ unity
Guna memberi kesan yang kuat pada pembaca maka suatu layout memiliki
kesan kesatuan. Sebagaimana layaknya memakai pakaian maka setiap
elemen layout harus dipadupadankan hingga terjadi kecocokan.
3. Tipografi
David Crystal mengemukakan bahwa tipografi adalah kajian tentang
fitur-fitur grafis dari lembar halaman (Lia dan Kirana, 2013: 51).Tipografi
biasanya berkaitan erat dengan huruf. Dalam hal ini, tipografi bekerja sebagai
ilmu atau strategi yang melibatkan metode kerja penataan layout, bentuk,
ukuran dan sifat huruf yang memiliki tujuan tertentu. Mengolah tipografi
harusnya memperhatikan jenis dan ukuran huruf, hierarki dalam tipografi,
jumlah jenis huruf yang digunakan, variasi huruf, penggunaan warna, dan
pengaturan spasi pada huruf, dan penataan baris. Adapun paparan tipografi
adalah sebagai berikut.
a. Jenis dan ukuran huruf
Berikut ini beberapa jenis huruf berdasarkan klasifikasi latar belakang
sejarah perkembangan tipografi (Lia dan Kirana, 2013: 58-63), antara lain:




Jenis huru serif mempunyai memiliki skrip/ kaki yang berbentuk lancip
pada ujungnya. Huruf serif memiliki ketebalan dan ketipisan yang
kontras pada garis-garis hurufnya, sehingga memiliki kemudahan baca
yang cukup tinggi. Contoh jenis huruf serif adalah times new roman,
garamond, bodoni.
2) Sans Serif
Sans serif tanpa adanya sirip/ serif, jadi huruf ini tidak memiliki sirip
pada ujungnya dan memiliki ketebalan huruf yang sama atau hampir
sama. Jenis huruf ini cocok bila didampingkan dengan grafis yang
berkesan modern. Contoh huruf sans serif adalah arial, trebuchet,
dinpro.
3) Script
Huruf script menyerupai goresan tangan yang dikerjakan dengan pena,
kuas atau pensil tajam dan biasanya miring ke kanan. Ada dua jenis tipe
huruf script, yaitu formal script dan casual script.
4) Dekoratif
Huruf jenis ini merupakan pengembangan dari bentuk-bentuk yang sudah
ada ditambah dengan hiasan dan ornament, atau garis-garis dekoratif.
Kesan yang dimiliki adalah dekoratif dan ornamental. Biasanya huruf
dekoratif hanya digunakan pada judul. Huruf ini tidak dianjurkan
penggunaannya pada body text karena daya keterbacaannya kurang.
Jenis huruf yang digunakan dalam pengembangan media ini adalah
arial dan dekoratif. Huruf dekoratif digunakan untuk judul supaya lebih
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menarik perhatian siswa dalam membaca, sedangkan arial digunakan untuk
body text/ isi materi kamus saku.
Gambar 1
Jenis huruf arial dan dekoratif yang dipakai dalam media kamus saku
Satuan ukuran huruf pada komputer disebut dengan point (pt). Besar
kecilnya huruf dapat ditentukan dari hierarki/ jenjang dan prioritas
informasinya. Biasanya untuk judul, ukuran hurufnya lebih besar daripada
teks yang lain.
Untuk body text, sebaiknya ukuran huruf yang digunakan tidak terlalu
kecil karena akan mempersulit pembaca untuk membacanya. Namun
demikian, ukuran huruf dalam body text juga tidak terlalu besar karena akan
memakan ruang desain. Ukuran idealnya adalah 8 sampai dengan 12 point.
Ukuran huruf yang dipakai dalam media kamus saku unggah-ungguh
basa Jawa adalah 8 pt. Untuk penulisan judul menggunakan ukuran 12 pt
sampai dengan 14 pt. Hal ini dikarenakan kamus mempunyai ukuran yang
kecil sehingga disesuaikan supaya materi bisa termuat dalam media.
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b. Hierarki dalam topografi
Pengolahan tipografi perlu memperhatikan tingkat kepentingan isi dalam
media. Judul biasanya menggunakan huruf dengan ukuran yang besar. Sub
judul menggunakan ukuran huruf yang lebih kecil dari judul, sedangkan
body text biasanya dibuat lebih kecil.
c. Jumlah jenis huruf yang digunakan
Penggunaan jenis huruf dalam media kamus saku hanya menggunakan 2
jenis huruf, yaitu arial dan dekoratif. Hal ini dikarenakan jika terlalu banyak
penggunaan jenis huruf maka siswa tidak akan fokus dalam mencerna isi
media (Lia dan Kirana, 2013: 68).
d. Variasi huruf
Pemilihan variasi huruf, harus memperhatikan gaya atau ketebalan font yang
akan dipakai. Font mempunyai beberapa variasi huruf di antaranya adalah
tipis, tebal, miring, ramping, lebar, dan lain-lain.
e. Penggunaan warna huruf
Penggunaan  kontras warna huruf dengan background haruslah
seimbang supaya memudahkan siswa dalam membaca produk. Teks dengan




Penggunaan warna hitam pada huruf dengan kuning pada background
f. Pengaturan spasi baris (leading) dan spasi huruf (kerning & tracking)
Leading adalah jarak antar baris dalam teks. Leading sangat penting dalam
sebuah paragraf, karena mempengaruhi dalam daya baca. Jika jarak
antarbaris terlalu rapat maka tulisan akan terasa sesak, sedangkan jika
terlalu renggang maka kalimat terkesan putus-putus. Semua jenis huruf
lebih mudah terbaca jika jarak antarbaris sekitar 2 point lebih besar daripada
tinggi huruf. Kerning dan tracking berfungsi untuk membantu dalam
meningkatkan dayabaca dan kepadatan teks.
g. Penataan baris (Alignment)
Penataan baris (alignment) pada desain yaitu seperti rata kiri (align text left),
rata kanan (align text right), rata tengah, (center) dan rata kanan kiri
(justified). Media kamus saku unggah-ungguh basa Jawa menggunakan
justified atau rata kanan kiri supaya isi materi terlihat lebih rapi.
Pengembangan kamus saku unggah-ungguh basa Jawa memperhatikan
beberapa aspek dalam desainnya. Seperti jenis huruf, ukuran huruf, penggunaan
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warna pada background, serta aspek lainnya. Hal ini dilakukan supaya media
yang dibuat sesuai dengan kebutuhan siswa. Diharapkan siswa juga tertarik dalam
membaca dan belajar menggunakan kamus saku unggah-ungguh basa Jawa.
H. Kerangka Pikir
Tujuan pembelajaran dari kurikulum muatan lokal bahasa Jawa Provinsi
Jawa Tengah yaitu meningkatkan mutu pendidikan Jawa Tengah,  terutama dalam
upaya penanaman nilai-nilai budi pekerti dan penguasaan bahasa Jawa bagi siswa
SD/SDLB/MI, SMP/SMPLB/MTs, dan SMA/SMALB/SMK/MA Negeri dan
Swasta Provinsi Jawa Tengah. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka pemerintah
mengembangkan kurikulum muatan lokal bahasa Jawa yang mencakup empat
aspek, yaitu (1) mendengarkan, (2) berbicara, (3) membaca, dan (4) menulis.
Salah satu materi yang harus diperhatikan adalah mengenai unggah-ungguh
basa Jawa. Penggunaan unggah-ungguh basadi sekolah dasar mengalami
beberapa masalah, di antaranya adalah siswa tidak hafal akan leksikon/ kata dalam
menyusun ragam bahasa Jawa dan keterbatasan media pembelajaran. Padahal
unggah-ungguh basanantinya berguna untuk kehidupan  bermasyarakat.
Media pembelajaran merupakan salah satu faktor terpenting dalam
menunjang pembelajaran. Media dibuat untuk mencapai tujuan belajar siswa.
Salah satu faktor penyebab jarangnya digunakan unggah-ungguh basaadalah
keterbatasan dalam menggunakan media pembelajaran. Salah satu alternatifnya
adalah melakukan penelitian pengembangan media. Pengembangan ini
disesuaikan dengan masalah yang terjadi supaya dapat mencapai tujuan
pembelajaran dan menciptakan variasi baru untuk media unggah-ungguh basa.
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Salah satu media yang dapat dikembangkan adalah kamus saku. Kamus
saku memiliki beberapa keunggulan seperti menarik, simpel dan membantu siswa
dalam mengingat leksikon/ kata. Dengan ukuran yang kecil memungkinkan
kamus saku mudah dibawa kemana-mana dan dapat dipelajari dimanapun
tempatnya.
Dengan demikian, media kamus saku yang akan dihasilkan diharapkan
mampu mengatasi permasalahan unggah-ungguh basa. Media ini juga diharapkan
membantu siswa dalam proses belajar dan melestarikan budaya Jawa.
I. Penelitian Yang Relevan
Penelitian yang relevan dilakukan oleh Ika Susilawati (2009) tentang
“Pengembangan Kartu Domino Jawa (KADOWA) Sebagai Media Pembelajaran
Aksara Jawa Kelas IV.” Penilaian yang diperoleh dari ahli media adalah 4,5
dengan kategori sangat baik dan dari ahli materi 4,9 dengan kategori sangat baik.
Dari penelitian tersebut dapat diketahui bahwa media kadowa “layak” untuk
digunakan dalam pembelajaran bahasa Jawa.
Penelitian relevan yang kedua dilakukan oleh Nuryani (2009) tentang
“Pengembangan Media Boneka Tangan Punakawan Dalam Pembelajaran Bahasa
Jawa Kelas III di SD N Wijirejo 2 Kecamatan Pandak Kabupaten Bantul.”
Penilaian yang diperoleh dari ahli materi diperoleh skor rata-rata 3,16 dan 4
dengan kategori baik. Sedangkan penilaian dari ahli media diperoleh skor rata-rata
3,75 dan 3,88 dengan kategori baik. Dari penelitian tersebut diketahui bahwa




A. Model dan Desain Penelitian
Penelitian  dan  pengembangan  (research  and  development)  merupakan
jenis  penelitian  yang  berorientasi  pada  produk. Model  penelitian  ini  untuk
menghasilkan  produk  tertentu  dan  menguji  keefektifan  produk  supaya  dapat
diterapkan secara luas. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Borg & Gall
(1983: 772) ‘educational research and development (R&D) is a process used
develop and validate educational product’, yang artinya penelitian pendidikan dan
pengembangan (R&D) adalah suatu proses yang digunakan untuk
mengembangkan dan menvalidasi produk-produk yang digunakan dalam dunia
pendidikan.
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebuah kamus saku
dalam  pembelajaran bahasa Jawa. Kamus saku memuat unggah-ungguh basa
Jawa seperti bahasa ngoko dan krama.  Pengembangan media  ini  dilakukan
tahap demi tahap sesuai prosedur yang telah ditetapkan.
Model  yang  digunakan  oleh  peneliti  dalam  pengembangan  ini  adalah model
pengembangan Borg dan Gall. Langkah penelitian pengembangan sesuai dengan
Borg & Gall (1983) adalah sebagai berikut.
1. Melakukan penelitian dan pengumpulan informasi (Research and Information
Collecting).
2. Melakukan perencanaan (Planning).
3. Mengembangkan bentuk produk awal (Develop Premilinary form of Product).
4. Melakukan uji coba perorangan (Premilinary field testing).
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5. Melakukan revisi terhadap produk utama (Main product revision).
6. Melakukan uji coba kelompok kecil (Main field testing).
7. Melakukan revisi terhadap produk operasional (Operational product revision).
8. Melakukan uji coba kelompok besar (Operational field testing).
9. Melakukan revisi terhadap produk akhir (Final product revision).
10.  Deseminasi dan implementasi produk (Dissemination and implementation).
Model  pengembangan Borg  dan  Gall  memiliki  10 tahapan
pengembangan,  akan tetapi  peneliti  tidak akan melakukan  kesepuluh  tahapan
tersebut.  Peneliti hanya melakukan  penelitian  sampai  pada  tahap  ke  9  yaitu
revisi akhir. Ini dikarenakan menyesuaikan dengan kemampuan peneliti dan
kondisi penelitian dilapangan.
B. Validasi dan Uji Coba Produk
1.  Validasi
Validasi  adalah  proses  pengesahan  terhadap  kesesuaian  produk
media pembelajaran  yang  dikembangkan,  dalam  hal  ini  yang
dikembangkan  oleh peneliti adalah kamus saku unggah-ungguh basa Jawa
yang akan  digunakan sebagai  media  alternatif  dan  penunjang  dalam  proses
pembelajaran.  Validasi bertujuan untuk mengetahui apakah produk yang
dihasilkan layak, menarik dan cocok digunakan dalam proses pembelajaran.
Validasi  media  dilakukan  untuk menilai  kelayakan kamus saku yang
dikembangkan agar dapat digunakan dalam pembelajaran bahasa Jawa.Media
divalidasi oleh ahli media sesuai dengan bidang dan kompetensinya, yaitu Unik
Ambarwati, M.Pd.
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Validasi  materi  oleh  ahli  materi dilakukan  untuk  menilai  media
yang dikembangkan  dari  segi  materi,  konsep,  dan  kesesuaian  dengan
standar kompetensi dan lain sebagainya. Untuk ahli materi divalidasi oleh Prof.
Dr. Endang Nurhayati, M.Hum.
2.  Uji Coba Produk
Setelah media divalidasi oleh ahli materi dan ahli media, maka media
akan  diujicobakan.  Uji coba yang dilakukan adalah uji coba perorangan, uji
coba kelompok kecil, dan uji coba kelompok besar.
C.  Subjek Penelitian
Uji  coba dilakukan di SD Negeri Tambakrejo Kelas IV A. Jumlah siswa
kelas IV A adalah 23 siswa. Uji coba pertama mengambil sampel 3 siswa dari
kelas IV B, uji coba kedua menggunakan 5 siswa dari kelas IV B, dan uji coba
terakhir melibatkan semua siswa kelas IV A.
D.  Prosedur Penelitian
Penelitian  memiliki  langkah-langkah  tertentu  tergantung  pada  metode
penelitian yang digunakan. Metode Research and Development (R&D) dalam
pendidikan  meliputi  sepuluh  langkah,  akan  tetapi  peneliti  tidak  menjalani
kesepuluh  langka  tersebut.  Peneliti  melakukan  penelitian  hingga  tahap
kesembilan  yaitu  revisi  setelah  dilakukannya  uji  coba  pada  kelompok  besar
(operational field trial). Langkah kesepuluh deseminasi tidak dilakukan karena
menyesuaikan kemampuan peneliti dan kondisi di lapangan.
1. Pengumpulan informasi
Sebelum  melakukan  penelitian  pengembangan,  harus  dilakukan
analisis kebutuhan yang menjadi dasar mengapa perlu dilakukannya
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pengembangan suatu produk.  Langkah pertama ini meliputi analisis
kebutuhan,  studi pustaka, dan studi literatur.
Pengumpulan informasi yang  dilakukan  peneliti  dimulai  dengan
observasi  ke lapangan.  Observasi  tersebut  dilakukan  guna  menentukan
objek  dan  subjek penelitian. Dari hasil observasi tersebut  ditentukan  objek
penelitan adalah media pembelajaran bahasa Jawa dan subjek penelitian adalah
siswa kelas IV.
Hasil  observasi  yang  dilakukan  peneliti  ialah  dalam  pembelajaran
bahasa Jawa khususnya untuk bab unggah-ungguh basa tidak dicantumkan
pada buku. Dalam kurikulum dijelaskan bahwa terdapat empat standar
kompetensi, seperti mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Dari ke-
empat standar kompetensi tidak tedapat materi yang mengajarkan unggah-
ugguh basa. Metode yang guru gunakan sehari-hari dalam pembelajaran
hanyalah metode tradisional yaitu ceramah. Metode pembelajaran yang
dibawakan oleh guru yaitu ceeramah bervariatif, diselingi dengan gurauan dari
guru sehingga tidak timbul kebosanan dari diri siswa. Guru tidak menggunakan
media pembelajaran, hanya buku LKS dan remen basa jawi yang menjadi
pegangan guru.
Peneliti  menganalisis  kebutuhan  dalam  pembelajaran bahasa Jawa
ialah  media pembelajaran  yang mudah dibawa siswa serta bisa dipelajari di
manapun tempatnya.  Salah  satunya yaitu menggunakan kamus saku unggah-
ungguh basa Jawa. Keunggulan dari kamus saku yaitu berisi mengenai
unggah-ungguh basa Jawa dengan desain yang menarik. Kamus saku juga
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memiliki ukuran yang kecil, sehinggamudah dibawa siswa kemanapun siswa
pergi.
2. Melakukan perencanaan (Planning)
Dalam tahapan perencanaan ini langkah awalnya adalah perumusan
tujuankarena  dengan tujuan  maka  langkah-langkah  dalam  proses
pembelajaran  akan mudah dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai. Untuk dapat menilai pembelajaran  yang  dilaksanakan  sudah  berhasil
atau  belum,  maka  perlu dirumuskan  indikator-indikator dalam
pembelajaran.
3. Mengembangkan bentuk produk awal (Develop premilinary form of product)
Pada tahap ini peneliti mulai merancang desain menggunakan program
coreldraw x4. Dalam pembuatannya, peneliti awalnya menentukan ukuran
kamus yang akan dibuat, lalu menentukan warna background yang sesuai
dengan karakteristik siswa SD, yaitu warna terang. Dalam penelitian ini,
pengembangan produk dari mulai merancang sampai proses produksi
dilakukan sendiri oleh peneliti.
Setelah proses pembuatan ukuran dan background, peneliti mulai
memilih kata/leksikon yang sesuai dengan siswa. Kamus ini disusun untuk
kelas IV yang nantinya dijadikan pegangan selama belajar bahasa Jawa.  Setiap
kata diurutkan sesuai dengan abjad. Kemudian setiap kata tadi diketik ke dalam
background dengan huruf yang unik supaya siswa tertarik untuk membacanya.
Proses selanjutnya adalah pencetakan. Semua lembar kamus yang sudah
dicetak, lalu dipotong dan diurutkan sesuai dengan halamannya. Tahap akhir
yaitu dijilid. Setelah terbentuk kamus saku, maka proses selanjutnya adalah
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validasi ahli media dan ahli materi. Dalam proses ini didapat catatan-catatan
yang akan dijadikan sebagai acuan untuk proses perbaikan media sebelum
diujicobakan.
4. Melakukan uji coba perorangan (Premilinary field testing)
Peneliti  memilih tiga siswa kelas IV B dengan  acak  agar  mendapat
hasil  yang diinginkan. Pelaksanaan uji coba perorangan lebih ditekankan
pada faktor  proses dari pada hasil.  Pertama siswa mencoba menggunakan
produk. Setelah siswa menggunakan produk siswa mengisi angket yang telah
dipersiapkan. Data yang diperoleh yang berupa penilaian angket, komentar,
hasil pengamatan, dan saran siswakemudian disusun dan dianalisis untuk
merevisi produk.
5. Melakukan revisi terhadap produk utama (Main product revision)
Berdasarkan  data  informasi  hasil  uji  coba perorangan maka
dilakukan  revisi terhadap  produk utama.  Setelah  dilakukan  revisi  terhadap
produk, selanjutnya kamus saku akan  diujicobakan  pada uji coba kelompok
kecil.
6.  Uji coba kelompok kecil (Main field testing)
Uji  coba  kelompok  kecil ditujukan  untuk mengumpulkan  data
informasi  yang  akan  digunakan  setelah  produk  direvisi. Uji coba dilakukan
kepada 5 siswa kelas IV B. Kelima siswa tersebut dipilih secara acak sehingga
uji coba dapat  dipertanggungjawabkan.  Setelah  siswa  menggunakan media
kamus saku, siswa  mengisi  angket  yang  telah  dipersiapkan  selain  itu  jika
peneliti  juga melakukan  wawancara  tidak  terstruktur  guna  memperkuat
data.  Data  yang diperoleh yang berupa penilaian angket, komentar, hasil
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pengamatan, dan saran siswa kemudian disusun dan dianalisis untuk merevisi
produk.
7. Melakukan revisi terhadap produk operasional (Operational product revision)
Revisi dilakukan  berdasarkan  data yang diperoleh dari hasil  uji  coba
produk  pada kelompok  kecil.  Kekurangan yang terdapat pada uji coba akan
dilakukan revisi untuk dilakukan uji coba selanjutnya.
8. Melakukan uji coba kelompok besar (Operasional field testing)
Setelah  media  direvisi  berdasarkan  uji  coba  kelompok  kecil,  maka
dilakukan  uji  coba  yang  terakhir  yaitu  uji  coba kelompok besar.  Uji  coba
kelompok besar dilakukan  dengan melibatkan 23 siswa kelas IV A.  Siswa
diberikan pre test terlebih dahulu untuk mengukur pengetahuan siswa tentang
unggah-ungguh basa Jawa. Kemudian siswa mencoba menggunakan kamus
saku lalu  mengisi  angket  yang  telah  disediakan.  Selain  mengisi  angket
siswa  juga dapat memberi saran, kritikan atau tanggapan secara langsung.
Setelah selesai mengisi angket, siswa diberikan post test untuk mengetahui
perbedaan sebelum dan sesudah menggunakan kamus saku.
9. Melakukan revisi terhadap produk akhir (Final product revision)
Setelah  dilakukan  uji  coba kelompok besar, kemudian media direvisi
berdasarkan data yang didapat saat uji coba kelompok besar.
E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan  data  merupakan  proses  yang  sangat  penting guna
mendapatkan  data  yang  diperlukan  dalam  pengembangan  produk.  Peneliti
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, diantaranya sebagai berikut.
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1.  Wawancara
Sukmadinata (2006:216) menyebutkan  bahwa  wawancara  atau
interview merupakan salah satu bentuk teknik pengumpulan data yang banyak
digunakan dalam penelitian deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif.
Wawancara dilakukan secara lisan dalam tatap muka secara individu.
Wawancara dilakukan saat observasi awal terhadap guru serta siswa kelas IV.
Wawancara  dilakukan secara langsung  antara  pewawancara  dengan  yang
diwawancarai.  Adapun  tujuan  wawancara  adalah  untuk  memperoleh
informasi secara langsung  dari  narasumber.  Narasumber  yang  diwawancarai
adalah  siswa dan guru kelas. Jenis wawancara yang dilakukan adalah
wawancara tidak terstruktur, yaitu wawancara bebas, sehingga tidak
mengajukan pedoman yang telah tersusun sistematis dan lengkap untuk
pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa
garis besar permasalahan media yang dikembangkan.
Wawancara  dilakukan  untuk  mengetahui  proses  pembelajaran  secara
umum dan pembelajaran bahasa Jawa khususnya materi tentang unggah-
ungguh basa. Wawancara dilakukan dengan guru bahasa Jawa dan siswa yang
dipilih secara acak.
2.  Angket
Sukmadinata (2006:219) menyebutkan angket atau kuesioner merupakan
suatu  teknik  atau  cara  pengumpulan  data  secara  tidak  langsung  (peneliti
tidak langsung  bertanya-jawab  dengan  responden).  Angket  merupakan  alat
pengumpulan  data  yang  berisi  sejumlah  pertanyaan  atau  pernyataan  yang
harus dijawab dan direspon oleh responden.
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Sasaran  angket  terbagi  menjadi  tiga,  yaitu  siswa,  validator  media  dan
validator materi.  Terdapat  23 siswa  kelas IV A yang  menjadi  responden,
3 diantaranya saat uji coba perorangan serta 5 orang saat uji coba kelompok
kecildan 23 siswa saat uji  coba kelompok besar.
3.  Observasi
Sukmadinata  (2006:220) menyatakan bahwa observasi atau pengamatan
merupakan  suatu  teknik  atau  cara  pengumpulan  data  dengan  jalan
mengadakan  pengamatan  terhadap  kegiatan  yang  sedang  berlangsung.
Kegiatan tersebut berkenaan dengan proses pembelajaran di sekolah dan semua
yang terkait di dalamnya.
Observasi  ini  bertujuan   untuk  melihat  secara  langsung  proses
pembelajaran khususnya pembelajaran bahasa Jawa kelas IV  SDN
Tambakrejo.  Dilihat  dari kerangka  kerjanya  jenis  observasi  yang  dilakukan
adalah  observasi  tidak terstruktur. Secara teknis pelaksanaannya observasi
yang dilakukan peneliti adalah observasi langsung. Peneliti melakukan
observasi secara langsung terhadap objek yang  diselidiki  tanpa  melalui
perantara  dan  tidak  melibatkan  diri  dalam  situasi objek yang diselidiki.
F.  Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data adalah angket
untuk (1) ahli materi, (2) ahli media, dan (3) siswa.Sebelum  instrumen  penelitian
disusun,  perlu  dibuat  kisi-kisi  terlebih dahulu.  Kisi-kisi  tersebut
dikembangkan  menjadi  sebuah  instrumen  penelitian. Untuk  mendapatkan
instrumen  yang  layak  digunakan  perlu  menggunakan langkah-langkah sebagai
berikut.
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a. Menyusun kisi-kisi intrumen.
b. Mengkonsultasikan  kisi-kisi  instrumen  yang  telah  dibuat  kepada dosen
pembimbing.
c. Menyusun butir-butir instrumen berdasarkan kisi-kisi tersebut.
d. Mengkonsultasikan  instrumen kepada dosen  pembimbing, ahli media
dan ahli materi sehingga instrumen yang akan digunakan telah
memperoleh  persetujuan  dari ahli.






dengan kurikulum 1 1
Kebenaran isi materi 3 2, 3 ,4
Cara penyajian materi 5 5,6,7,8,9
Tabel 10. Kisi-kisi instrumen untuk ahli media
Aspek Indikator JumlahButir Nomor butir













yang baik 2 11,12




1. Isi Media a. Materi media













d. Bentuk dan ukuran 2 5,6
e. Keamanan media 1 7
f. Komposisi  warna 1 8
g. Kesesuaian ukuran
dan jenis huruf 2 9,10
h. Kegunaan kamus
saku 3 11,12,13
G.  Teknik Analisis Data
Analisis data digunakan untuk mengklarifikasi, menganalisa dan menarik
kesimpulan dari semua data yang terkumpul. Data yang terkumpul dari hasil uji
coba, maka setelah itu dilakukan pengolahan atau analisis data. Teknik yang
digunakan untuk menilai kualitas produk yang dibuat yaitu data yang didapat dari
angket instrumen evaluasi ahli dan evaluasi materi.
Teknik analisis data kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan statistik
deskriptif. Skor yang diperoleh, kemudian dikonversikan menjadi data kualitatif
skala lima dengan acuan rumus sebagai berikut (Eko Putro Widoyoko, 2010: 238)
Tabel 12. Konversi Data Kuantitatif
Rumus Rerata Skor Klasifikasi
X >Xi + 1,8 x sbi >4,2 Sangat baik
Xi + 0,6 x sbi < X ≤ Xi + 1,8 x sbi >3,4 – 4,2 Baik
Xi - 0,6 x sbi < X ≤ Xi + 1,8 x sbi >2,6 – 3,4 Cukup
Xi – 1,8 x sbi < X ≤ Xi + 0,6 x sbi >1,8 – 2,6 Kurang
X ≤ Xi - 1,8 x sbi ≤1,8 Sangat kurang
Keterangan :
Xi (Rerata ideal) = ½ (skor maksimum ideal + skor minimum ideal) 4
Sbi (Simpangan baku ideal) = 1/6 (skor maksimum ideal – skor minimum ideal)
X = Skor empiris
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Hasil penelitian kamus saku unggah-ungguh basa Jawa untuk siswa kelas IV
SD  ini dikembangkan berdasarkan model Borg & Gall. Penjelasan hasil penelitian
akan diuraikan berdasarkan masing-masing langkah sebagai berikut.
1. Pengumpulan Informasi
Tahap pengumpulan informasi meliputi studi pendahuluan dan studi
pustaka. Studi pendahuluan merupakan kegiatan untuk menganalisa kebutuhan
tentang pelaksanaan pembelajaran bahasa Jawa. Studi pendahuluan dilakukan
dengan melakukan observasi dan pengamatan terhadap proses pembalajaran
bahasa Jawa di SD N Tambakrejo. Peneliti juga melakukan wawancara terhadap
guru dan siswa terkait unggah-ungguh basa Jawa yang ada di sekolah tersebut.
Kegiatan ini dilakukan pada bulan 16 Juli 2014. Dari kegiatan observasi diperoleh
informasi sebagai berikut.
a. Siswa kurang memiliki pengertian dan pemahaman menggunakan unggah-
ungguh basa secara benar.
b. Siswa kurang memahami bahwa bahasa Jawa memuat pendidikan
pembentukan karakter seseorang dalam berperilaku dan tata krama.
c. Kurangnya menggunakan bahasa Jawa dalam berbicara sehari-hari.
d. Masih kurangnya media pembelajaran untuk pengetahuan unggah-ungguh
basa yang efektif untuk siswa.
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e. Kurangnya menguasai kosakata unggah-ungguh basa Jawa.
Selain melakukan studi pendahuluan, peneliti juga melakukan studi pustaka
mengenai pokok bahasan unggah-ungguh basa Jawa. Hasil studi pustaka diperoleh
informasi bahwa keterampilan awal yang harus dimiliki untuk dapat menguasai
unggah-ungguh basa Jawa yaitu ragam bahasa, jinising tembung serta leksikon.
Langkah yang bisa diterapkan untuk menguasi keterampilan awal adalah melalui
latihan intensif membaca dan menghafal kata/ leksikon.
Berbagai cara dilakukan untuk menanamkan pemahaman siswa terhadap
unggah-ungguh basa Jawa salah satunya dengan melatih kebiasaan siswa
berbicara menggunakan unggah-ungguh yang benar. Untuk itu dalam mendukung
siswa menguasai leksikon/ kata diperlukan media yang layak. Media pembelajaran
yang digunakan hendaknya mampu membuat siswa paham dengan penggunaan
unggah-ungguh basa Jawa dan mempermudah siswa dalam mempelajarinya.
Informasi yang didapat dari studi pendahuluan dan studi pustaka, maka bisa
disimpulkan bahwa perlu dikembangkannya sebuah media yang mampu
mendorong siswa dalam belajar unggah-ungguh basa Jawa. Salah satu media yang
diharapkan mampu mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan media kamus
saku.
2. Melakukan Perencanaan
Perencanaan pengembangan produk dilakukan dengan beberapa langkah,
yaitu perumusan tujuan pembelajaran dengan menggunakan kamus saku unggah-
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ungguh basa Jawa, menentukan perlengkapan yang mendukung untuk
pengembangan media, dan kemampuan peneliti dalam melakukan penelitian
pengembangan. Penjabaran beberapa langkah di atas adalah sebagai berikut.
a. Tujuan pembelajaran dengan menggunakan kamus unggah-ungguh basa Jawa
yaitu untuk membantu siswa dalam menguasai unggah-ungguh basa yang
nantinya digunakan untuk berbicara sehari-hari di lingkungan masyarakat.
Selain itu juga untuk menjaga warisan budaya daerah yang sudah jarang
digunakan.
b. Perlengkapan pendukung dalam pengembangan media ini adalah aplikasi
corel draw x4. Dari mendesain bentuk, layout hingga isi kamus saku unggah-
ungguh basa Jawa menggunakan aplikasi corel draw x4.
c. Persiapan yang dilakukan peneliti dalam mengembangkan media kamus saku
unggah-ungguh basa Jawa yaitu mempersiapkan materi yang sesuai dan tepat.
Kemudian mendesain bentuk serta membuat layout yang menarik untuk siswa
SD, dan memilih gambar yang sesuai dengan isi materi.
3. Mengembangkan Bentuk Produk Awal
Langkah pengembangan kamus saku unggah-ungguh basa Jawa dilakukan
dengan memperhatikan hal sebagai berikut.
a. Melakukan pengembangan produk
Media yang dikembangkan adalah kamus saku unggah-ungguh basa
Jawa. Bahan pembelajaran yang dimuat di media kamus saku adalah leksikon-
leksikon seperti ngoko, krama, dan krama inggil. Pengembangan materi
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tersebut terletak dari penyajian dan materi yang akan digunakan pada media.
Dari segi penyajian, isi media ditulis menggunakan jenis huruf arial dengan
ukuran 9 pt. Untuk penekanan pada kata tertentu menggunakan warna yang
berbeda seperti dalam jinising tembung, leksikon/ kata bapak menggunakan
warna merah. Penggunaan warna untuk tuladha juga menggunakan warna yang
berbeda supaya siswa mudah membedakannya. Background pada kamus
menggunakan warna yang cerah dan diberi gambar gunungan pada wayang agar
siswa lebih tertarik dalam membacanya.
Gambar 3
Desain Media Kamus Saku
Materi yang dipilih dalam media yaitu terdiri dari ragam bahasa Jawa
yang meliputi ngoko lugu, ngoko alus, krama lugu dan krama alus. Yang
dimaksud  dengan ngoko  lugu adalah  bentuk unggah-ungguh bahasa Jawa
yang semua kosa katanya berbentuk ngoko atau netral (leksikon ngoko lan
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netral)  tanpa  terselip krama, krama  inggil,  atau krama  andhap. Contohnya
“Aku isih mlaku-mlaku”. Ngoko alus adalah bentuk unggah-ungguh yang
didalamnya  bukan  hanya  terdiri  atas  leksikon ngoko dan  netral  saja,
melainkan juga terdiri atas leksikon krama inggil, krama andhap, dan krama.
Contohnya “Bapak apa wis dhahar?” Krama lugu adalah bentuk unggah-
ungguh basa Jawa yang menggunakan leksikon krama, tidak menggunakan
krama inggil. Contohnya “Kula boten mbeta buku”. Krama alus adalah  bentuk
unggah-ungguh basa Jawa  yang  semua  kosakatanya  terdiri atas  leksikon
krama dan  dapat ditambah dengan leksikon krama inggil atau krama andhap.
Contohnya “Bapak sampun dhahar dereng?”
Kemudian tentang jinising tembung yaitu tembung aran, kriya, dan
sesulih. Ragam bahasa Jawa dan jinising tembung merupakan pengantar supaya
siswa mampu menggunakan leksikon/ kata yang terdapat pada kamus.
Leksikon/ kata yang dimuat dalam kamus merupakan kata-kata yang sering
diucapkan pada kehidupan sehari-hari. Contohnya “Bapak taksih napa?”
Disertai juga tuladha dalam penggunaan leksikon secara benar dan salah.
Media kamus saku didesain kecil dengan ukuran 8,5 x 10 cm supaya
muat ketika dimasukkan ke saku siswa. Disertai dengan gambar pendukung
materi yang mewakili beberapa leksikon. Seluruh desain dibuat menggunakan
coreldraw x4. Desain yang sudah selesai kemudian dicetak menggunakan kertas
ivory 230 yang memiliki ukuran tebal supaya kamus tidak mudah rusak. Media
ini termasuk media visual yang dalam penggunaaan dan penelitiannya tidak
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memerlukan komputer. Untuk itu, media kamus saku dapat digunakan
kapanpun dan di manapun siswa berada.
b. Validasi Produk media
Setelah pembuatan media selesai, kemudian dilakukan validasi dari segi
materi dan media oleh para ahli yang bersangkutan. Validasi dilakukan supaya
media/produk yang dikembangkan mempunyai kelayakan awal untuk
digunakan dalam penelitian. Selain memberikan penilaian terhadap media,
validator juga memberikan saran dan masukan untuk digunakan dalam
perbaikan media yang dikembangkan. Data yang diperoleh dari kegiatan
validasi adalah sebagai berikut.
1) Validasi ahli materi
Dosen ahli materi dalam validasi media kamus ini adalah Ibu Prof. Dr.
Endang Nurhayati, M.Hum., dosen Pendidikan Bahasa Daerah dari Fakultas
Bahasa dan Sastra Universitas Negeri Yogyakarta. Validasi materi dilakukan
dengan memberikan sampel produk dan lembar penilaian dalam bentuk
angket.
a) Validasi pertama
Validasi pertama yang dilaksanakan pada tanggal 27 Agustus 2014
memperoleh hasil sebagai berikut.
Tabel 13. Hasil validasi tahap pertama
No. Butir Penilaian Nilai Kriteria
1. Materi yang disajikan terkandung dalam
standar kompetensi dan kompetensi dasar 4 Baik
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No. Butir Penilaian Nilai Kriteria
2. Kebenaran menggunakan leksikon
ngoko, karma, dan karma inggil 4 Baik
3. Keakuratan istilah 5 Sangat Baik
4. Keakuratan gambar 4 Baik
5. Membantu siswa menghafal leksikon
ngoko, krama, dan krama inggil 4 Baik
6. Sebagai sarana latihan menyusun kalimatdengan ragam ngoko dan karma 4 Baik
7. Petunjuk penggunaan mudah dipahami 4 Baik
8. Bahasa mudah dipahami 4 Baik
9. Memberi motivasi siswa untuk lebihbelajar unggah-ungguh basa Jawa 4 Baik
Rata-rata 4,1 Baik
Dari hasil data pada tabel di atas maka hasil validasi tahap pertama
masuk dalam kategori baik. Adapun komentar dan saran yang diberikan oleh
ahli materi untuk melakukan revisi produk sebagai berikut.
a. Perlu adanya perubahan tata letak leksikon/ kata.
b. Materi yang ada dalam kamus hanya berupa leksikon/ kata, sehingga
susah untuk digunakan. Sebaiknya ada penjelasan mengenai ragam
bahasa, jinising tembung dan contoh penggunaan kalimat yang benar dan
salah.
c. Ada beberapa penulisan leksikon/ kata yang kurang tepat.
d. Dalam penggunaan contoh kalimat, sebaiknya diberi tanda untuk
membedakan kalimat yang benar dan kalimat yang salah.
Hasil keseluruhan dari proses validasi oleh ahli materi di atas,
selanjutnya dianalisis dan digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki revisi
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pertama sehingga diperoleh media yang lebih baik dari sebelumnya. Berikut
ini penjelasan mengenai perbaikan media masing-masing poin.
a. Perlu adanya perubahan tata letak leksikon/ kata.
Gambar 4
Tata letak awal sebelum media direvisi
Gambar 5
Tata letak leksikon/ kata setelah direvisi
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Sebelum direvisi, tata letak leksikon/ kata tidak beraturan dan kurang
jelas maksudnya. Masalah tersebut membuat ahli materi kurang paham
dengan isi media kamus saku. Setelah direvisi, tata letak dibuat lebih rapi
dan mudah dibaca. Pengelompokan leksikon ngoko, krama, krama inggil,
dan indonesianya pun rinci sehingga  ahli materi paham akan maksud dari
isi media.
b. Materi yang ada dalam kamus hanya berupa leksikon/ kata, sehingga
susah untuk digunakan. Sebaiknya ada penjelasan mengenai ragam
bahasa, jenising tembung dan contoh penggunaan kalimat yang benar dan
salah.
Gambar 6
Tambahan penjelasan mengenai ragam dan jenising tembung
Sebelum direvisi media hanya berisi daftar leksikon/ kata saja. Komentar
dari ahli materi bahwa kamus yang hanya berisi daftar leksikon kurang
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bermanfaat penggunaannya karena tidak ada petunjuk penggunaan
leksikon/ kata. Kurang memotivasi siswa juga jika kamus hanya berisi
daftar leksikon, karena kamus seperti itu sudah banyak tersedia di
kalangan pendidikan. Untuk itu setelah melakukan revisi, kamus saku
ditambah dengan ragam bahasa jawa, jenising tembung, dan tuladha
dalam penggunaan unggah-ungguh basa Jawa.
c. Ada beberapa penulisan leksikon/ kata yang kurang tepat.
Gambar 7
Beberapa penulisan leksikon kata yang kurang tepat sebelum direvisi
Gambar 8
Setelah dilakukan revisi mengenai tulisan leksikon yang kurang tepat.
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Ada beberapa tulisan yang kurang teliti mengenai leksikon. Kurangnya
huruf ini menyebabkan kesalahan dalam penulisan. Ini merupakan
kekurangan peneliti dalam membuat media kamus ini. Setelah diteliti
kembali ada beberapa halaman yang terjadi kesalahan pengetikan.
d. Dalam penggunaan contoh kalimat, sebaiknya diberi tanda untuk
membedakan kalimat yang benar dan kalimat yang salah.
Gambar 9
Penggunaan tanda untuk membedakan antara kalimat yang benar dan
salah.
Sebelum dilakukan revisi, belum terdapat lembar tuladha atau contoh
pemakaian leksikon untuk berbicara. Saran dari ahli media bahwa
diperlukan penggunaan tuladha supaya siswa paham dalam




Setelah melakukan revisi dari hasil validasi pertama, kemudian
validasi tahap kedua pada tanggal 2 September 2014. Hasil validasi tahap
kedua dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 14. Hasil validasi materi tahap kedua
No. Butir Penilaian Nilai Kriteria
1. Materi yang disajikan terkandung dalam
standar kompetensi dan kompetensi dasar 4 Baik
2. Kebenaran menggunakan leksikon ngoko,karma, dan karma inggil 5 Sangat Baik
3. Keakuratan istilah 5 Sangat Baik
4. Keakuratan gambar 5 Sangat Baik
5. Membantu siswa menghafal leksikon
ngoko, krama, dan krama inggil 5 Sangat Baik
6. Sebagai sarana latihan menyusun kalimatdengan ragam ngoko dan krama 5 Sangat Baik
7. Petunjuk penggunaan mudah dipahami 4 Baik
8. Bahasa mudah dipahami 5 Sangat Baik
9. Memberi motivasi siswa untuk lebihbelajar unggah-ungguh basa Jawa 5 Sangat Baik
Rata-rata 4,8 Sangat Baik
Berdasarkan dari data tabel di atas, diperoleh nilai rata-rata 4,8.
Berdasarkan pedoman konversi data kuantitatif ke kualitatif, maka media
kamus saku unggah-ungguh basa Jawa yang dikembangkan ini termasuk
dalam kategori sangat baik. Pada tahap kedua ini, ahli materi tidak
memberikan saran dan komentar dan mendapat rekomendasi bahwa media
ini layak untuk diujicobakan tanpa revisi. Diagram perkembangan validasi
ahli materi tahap I dan II dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 10. Diagram hasil validasi materi oleh ahli materi
2) Validasi media.
Ahli media dalam validasi media kamus saku ini adalah Ibu Unik
Ambarwati, M.Pd., dosen Pendidikan Guru Sekolah Dasar dari fakultas Ilmu
Pendidikan. Validasi dengan memberikan sampel produk dan lembar
penilaian dalam bentuk angket.
Lembar penilaian media memuat 11 butir penilaian tentang kondisi
fisik, kualitas bahan, prinsip visual media dan kualitas teknis. Penilaian
untuk setiap indikator menggunakan skala penilaian 1 sampai 5 dengan
kriteria “Sangat Kurang” atau SK = 1, “Kurang” atau K = 2, “Cukup” atau C
= 3, “Baik” atau B = 4, dan “Sangat Baik” atau SB = 5.
Validasi oleh ahli media dilakukan sebanyak dua kali. Tahap pertama
dilakukan pada tanggal 28 Agustus 2014. Hasil penilaian ahli materi pada
tahap pertama adalah sebagai berikut.
Tabel 15. Hasil validasi media tahap pertama
No. Butir Penilaian Nilai Kriteria
1. Ukuran dan bentuk media 4 Baik








No. Butir Penilaian Nilai Kriteria
3. Bahan yang digunakan aman untuk siswa 4 Baik
4. Kualitas cetakan 4 Baik
5. Keawetan 4 Baik
6. Pilihan warna 4 Baik
7. Ukuran dan jenis huruf 4 Baik
8. Tata letak 3 Cukup
9. Kesesuaian gambar dengan media 3 Cukup
10. Memotivasi belajar siswa 5 Sangat Baik
11. Merangsang siswa mengingat materi 4 Baik
3,9 Baik
Berdasarkan hasil tabel di atas, validasi tahap pertama masuk dalam
kategori “Baik” dengan rata-rata penilaian yaitu 3,9. Adapun komentar dan
saran yang diberikan oleh ahli media untuk menjadi revisi produk yaitu
sebagai berikut.
1) Tata letak isi pada media kurang rapi dan membingungkan.
2) Ada beberapa background warna yang gelap. Sebaiknya warna untuk
media digunakan yang cerah.
3) Ada beberapa lembar halaman yang tidak ada gambar ilustrasinya.
Konsisten dalam memberikan gambar.
Hasil keseluruhan dari proses validasi oleh ahli media di atas,
selanjutnya dianalisis dan digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki revisi
pertama sehingga diperoleh media yang lebih baik dari sebelumnya. Berikut
ini penjelasan mengenai perbaikan media masing-masing poin.
1) Tata letak isi pada media kurang rapi dan membingungkan.
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Sama halnya dengan ahli materi, ahli media juga menyarankan untuk
merubah bentuk dan tata letak dari isi media. Untuk beberapa segi desain
background dengan warna, ahli media sudah setuju.
Gambar 11
Tata letak awal kamus saku unggah-ungguh basa Jawa
2) Siswa SD cenderung menyukai warna cerah dibanding warna yang




disesuaikan untuk menambah ketertarikan siswa pada media. Beberapa
background menggunakan warna gelap.
Gambar 13
Background warna media sebelum direvisi
Gambar 14
Background warna media setelah dilakukan revisi
3) Karena keterbatasan gambar, ada beberapa halaman yang tidak disertai









Validasi media tahap kedua dilakukan pada 3 September 2014. Adapun hasil
dari validasi tahap kedua adalah sebagai berikut.
Tabel 16. Hasil validasi media tahap kedua
No. Butir Penilaian Nilai Kriteria
1. Ukuran dan bentuk media 4 Baik
2. Mudah dibawa (praktis) 4 Baik
3. Bahan yang digunakan aman untuk siswa 4 Baik
4. Kualitas cetakan 4 Baik
5. Keawetan 4 Baik
6. Pilihan warna 4 Baik
7. Ukuran dan jenis huruf 4 Baik
8. Tata letak 4 Baik
9. Kesesuaian gambar dengan media 4 Baik
10. Memotivasi belajar siswa 5 Sangat Baik
11. Merangsang siswa mengingat materi 4 Baik
4,1 Baik
Berdasarkan data tabel, maka hasil validasi tahap kedua masuk dalam
kategori baik dengan rata-rata 4,1. Setelah dilakukan validasi tahap I dan II,
maka media ini memperoleh skor rata-rata dari ahli media sebesar 4,0 dan
mendapat rekomendasi bahwa media ini layak untuk diujicobakan tanpa ada
revisi. Namun komentar dari ahli untuk pengembangan lebih lanjut, kamus
saku dibuat ke tema yang lebih spesifik. Diagram perkembangan validasi ahli
media tahap I, dan II dapat dilihat pada gambar berikut.








4. Uji Coba Perorangan
Uji coba perorangan produk media kamus saku unggah-ungguh basa Jawa
dilakukan setelah proses validasi media dan materi selesai dan media dianggap layak.
Uji coba perorangan dilakukan pada Kamis tanggal 25 September 2014 dengan
melibatkan 3 siswa kelas IV SDN Tambakrejo. Siswa yang dipilih sebagai subyek
dalam penelitian diambil secara acak. Penelitian dilakukan setelah jam pulang
sekolah.
Dalam pelaksanaan uji coba ini, terlebih dahulu siswa diminta untuk
menggunakan media kamus saku. Setelah selesai membaca media kamus saku, siswa
diminta untuk menilai media kamus saku dalam bentuk angket. Instrumen angket
menggunakan skala penilaian sebagai berikut: Sangat Setuju = 5, Setuju = 4, Cukup =
3, Kurang Setuju = 2, dan Sangat Tidak Setuju = 1. Data yang diperoleh dari angket
yang diisi oleh siswa kemudian dihitung dari data kuantitatif skala 5 dikonversi
menjadi data kualitatif yang dikutip Eko Widoyoko (2010: 238) adalah sebagai
berikut:
Tabel 17. Panduan konversi data kuantitatif ke kualitatif
No. Rentang Skor Klasifikasi
1 >4,2 Sangat Baik
2 >3,4 – 4,2 Baik
3 >2,6 – 3,4 Cukup
4 >1,8 – 2,6 Kurang
5 ≤1,8 Sangat Kurang
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Di dalam angket juga disertai kolom komentar dan saran terkait media guna
memberikan masukan untuk perbaikan media yang dikembangkan. Hasil uji coba
perorangan dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 18. Hasil uji coba perorangan
No. Butir Penilaian Jumlah Skor Rata-rata Kriteria










3. Membantu saya menghafal
leksikon ngoko, krama, dan
krama inggil
15 5,0 SangatBaik
4. Kamus saku membantu saya
belajar menggunakan unggah-
ungguh basa ketika berbicara
di lingkungan.
13 4,3 SangatBaik




6. Kamus saku aman untuk saya
jadi tidak berbahaya 13 4,3
Sangat
Baik
7. Kamus saku memiliki bentuk
yang bagus dan menarik 11 3,7 Baik




9. Warna yang digunakan pada
Kamus saku bagus dan
menarik
13 4,3 SangatBaik
10. Tulisan yang terdapat pada
kamus saku sangat jelas dan
mudah dibaca.
15 5,0 SangatBaik
11. Gambar yang terdapat pada
kamus saku menarik dan jelas 13 4,3
Sangat
Baik
12. Belajar unggah-ungguh basa




No. Butir Penilaian Jumlah Skor Rata-rata Kriteria
saku bisa dilakukan di mana
saja tempatnya.








Rata-rata 194 4,6 SangatBaik
5. Melakukan Revisi Terhadap Produk Utama
Berdasarkan  data hasil  uji  coba perorangan didapatkan data bahwa penilaian
siswa terhadap media kamus saku unggah-ungguh basa Jawa mendapatkan kategori
“sangat baik”. Saran dan komentar dari siswa mengenai media yaitu media sudah
bagus. Revisi yang dilakukan pada tahap ini adalah mengenai warna huruf leksikon.
Media awal sebelum direvisi dari leksikon ngoko hingga Indonesia menggunakan
warna hitam. Hal ini membuat siswa kurang bisa membedakan antara leksikon ngoko
hingga Indonesia. Untuk itu dibuat warna yang berbeda dari leksikon ngoko hingga
Indonesia.
Gambar 18
Warna huruf pada uji coba terbatas
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Gambar 19
Warna huruf setelah direvisi
Ketika uji coba perorangan, siswa belum bisa membedakan secara benar
terhadap tulisan leksikon ngoko, krama, krama inggil dan Indonesia. Hal itu
disebabkan karena warna huruf hanya menggunakan warna hitam saja. Setelah
direvisi diberikan perbedaan warna terhadap ngoko, krama, krama inggil dan
Indonesia. Pengamatan peneliti dalam pelaksanaan uji coba perorangan ada siswa
yang hanya melihat-lihat isi dari media kamus saku. Hal ini karena siswa sudah lelah
dalam belajar. Untuk itu dalam uji coba selanjutnya tugas untuk siswa berupa
membuat percakapan dan mempraktekkannya.
6. Uji Coba Kelompok Kecil
Uji coba kelompok kecil dilakukan pada Senin, 29 September 2014. Kegiatan
ini melibatkan 5 siswa yang diambil secara acak. Uji coba dilakukan di perpustakaan
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SD N Tambakrejo pada jam istirahat. Hal ini dilakukan berdasarkan uji coba
perorangan bahwa siswa sudah tidak berkonsentrasi ketika dilakukan setelah pulang
sekolah.  Pelaksanaan uji coba kelompok kecil masih sama seperti uji coba
perorangan dengan siswa mempelajari media kamus saku terlebih dahulu, setelah itu
mengisi angket yang telah disediakan oleh peneliti. Data yang diperoleh pada uji coba
kelompok kecil adalah sebagai berikut.
Tabel 19. Hasil Uji coba kelompok kecil
No. Butir Penilaian Jumlah Skor Rata-rata Kriteria










3. Membantu saya menghafal
leksikon ngoko, krama, dan
krama inggil
24 4,8 SangatBaik
4. Kamus saku membantu saya
belajar menggunakan unggah-
ungguh basa ketika berbicara
di lingkungan.
22 4,4 SangatBaik




6. Kamus saku aman untuk saya
jadi tidak berbahaya 22 4,4
Sangat
Baik
7. Kamus saku memiliki bentuk
yang bagus dan menarik 23 4,6
Sangat
Baik




9. Warna yang digunakan pada
Kamus saku bagus dan
menarik
22 4,4 SangatBaik
10. Tulisan yang terdapat pada 24 4,8 Sangat
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No. Butir Penilaian Jumlah Skor Rata-rata Kriteria
kamus saku sangat jelas dan
mudah dibaca. Baik
11. Gambar yang terdapat pada
kamus saku menarik dan jelas 23 4,6
Sangat
Baik
12. Belajar unggah-ungguh basa
Jawa menggunakan kamus
saku bisa dilakukan di mana
saja tempatnya.
23 4,6 SangatBaik








Rata-rata 328 4,7 SangatBaik
Berdasarkan hasil uji coba kelompok kecil, dapat diketahui bahwa kamus saku
unggah-ungguh basa Jawa termasuk dalam kategori “ Sangat Baik” dengan nilai rata-
rata 4,7. Pada uji coba kelompok kecil siswa juga diberikan tugas untuk membuat
percakapan antara anak dengan orang tua. Kemudian beberapa siswa maju untuk
mempraktekkanya. Hasil dari uji coba kelompok kecil antusias siswa mulai terlihat
dalam belajar unggah-ungguh basa Jawa. Keadaan itu terlihat ketika siswa bermain
peran. Siswa juga sudah paham beberapa leksikon yang ada di dalam kamus.
7.  Revisi Terhadap Produk Operasional
Berdasarkan uji coba kelompok kecil didapatkan data bahwa penilaian siswa
terhadap media kamus unggah-ungguh basa Jawa menunjukkan kategori “sangat
baik.” Pada uji coba kedua peneliti tidak menemukan masalah yang berarti sehingga
80
tidak memerlukan revisi. Beberapa siswa malahan tertarik dengan media kamus saku
dengan meminta untuk diboleh dibawa pulang.
8.  Uji Coba Kelompok Besar
Uji coba kelompok besar merupakan uji coba terkahir yang dilakukan dalam
penelitian ini. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 3 Oktober 2014. Uji
pelaksanaan ini melibatkan seluruh siswa kelas IV A dengan jumlah siswa 23 siswa.
Seperti uji lapangan sebelumnya, siswa diminta menggunakan media dan
memberikan penilaiannya terhadap media. Karena jumlah media yang terbatas, maka
dibentuk kelompok kecil, setiap kelompok berisi 4 siswa. Adapun hasil uji coba
kelompok besar dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 20. Hasil uji coba kelompok besar
No. Butir Penilaian Jumlah Skor Rata-rata Kriteria










3. Membantu saya menghafal
leksikon ngoko, krama, dan
krama inggil
109 4,7 SangatBaik
4. Kamus saku membantu saya
belajar menggunakan unggah-
ungguh basa ketika berbicara
di lingkungan.
106 4,6 SangatBaik




6. Kamus saku aman untuk saya
jadi tidak berbahaya 112 4,9
Sangat
Baik
7. Kamus saku memiliki bentuk 111 4,8 Sangat
81
No. Butir Penilaian Jumlah Skor Rata-rata Kriteria
yang bagus dan menarik Baik




9. Warna yang digunakan pada 112 4,9 Sangat
Kamus saku bagus dan
menarik Baik
10. Tulisan yang terdapat pada
kamus saku sangat jelah dan
mudah dibaca.
107 4,6 SangatBaik
11. Gambar yang terdapat pada
kamus saku menarik dan jelas 109 4,7
Sangat
Baik
12. Belajar unggah-ungguh basa
Jawa menggunakan kamus
saku bisa dilakukan di mana
saja tempatnya.
105 4,6 SangatBaik








Rata-rata 1520 4,7 SangatBaik
Pada uji coba ini, dilakukan penelitian pre tes dan pos tes hasil belajar. Tujuan
adalah hanya untuk mengetahui perubahan nilai rata-rata ketrampilan menggunakan
unggah-ungguh basa Jawa kelas IV sebelum dan sesudah menggunakan media kamus
saku. Instrumen penilaian yang digunakan adalah soal yang terdapat pada media
pembelajaran.
Tabel 21. Hasil Pre test dan Post test
No. Nama Pre Test Post Test
1. EZ 6 8
2. FS 8 10
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No. Nama Pre Test Post Test
3. TH 7 8
4. FWP 7 9
5. INH 8 10
6. AHP 5 7
7. FF 7 9
8. MAP 7 10
9. R 8 10
10. WW 5 8
11. ASAP 4 6
12. OB 4 7
13. Y 5 7
14. AGW 5 6
15. SA 7 8
16. AQP 6 8
17. CAK 7 9
18. I 4 8
19. Y 6 7
20. INF 8 9
21. JSS 9 10
22. FS 4 7





Berdasarkan tabel di atas, terlihat kenaikan nilai rata-rata kelas sebesar 2.
Kenaikan tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa setelah menggunakan
media kamus saku mengalami kenaikan yang cukup signifikan sehingga memberikan
pengaruh yang baik terhadap unggah-ungguh basa Jawa bagi siswa kelas IV.
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9.  Revisi akhir
Data yang diperoleh setelah melakukan uji coba kelompok besar terhadap
kamus saku unggah-ungguh basa Jawa termasuk dalam kategori ”sangat baik”
dengan skor rata-rata 4,7 dan perolehan skor rata-rata total sebesar adalah 4,7.
Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa kamus
saku unggah-ungguh basa Jawa yang dikembangkan “layak” untuk dijadikan media
dalam pembelajaran bahasa Jawa.
Kegiatan yang dilakukan peneliti terakhir yaitu membuat kemasan bagi media.





B. Deskripsi Hasil Pengembangan Produk
Pengembangan media kamus unggah-ungguh basa Jawa ini melalui beberapa
tahap. Tahap yang pertama ialah melakukan studi pendahuluan untuk mengetahui
masalah dalam pembelajaran bahasa Jawa di SDN Tambakrejo, Purworejo. Tahap
kedua adalah melakukan perumusan tujuan pembelajaran dengan menggunakan
kamus saku unggah-ungguh basa Jawa, menentukan perlengkapan yang mendukung
untuk pengembangan media, dan kemampuan peneliti dalam melakukan penelitian
pengembangan. Tahap ketiga adalah melakukan pengembangan produk sesuai dengan
perencanaan.
Sebelum diujicobakan kepada siswa, produk kamus saku unggah-ungguh basa
Jawa harus melalui uji kelayakan, maka dilakukan validasi materi dan validasi media.
Validasi dilakukan oleh ahli materi dan ahli media dengan menggunakan skor
penilaian skala 5.
Validasi materi dilakukan oleh Ibu Prof. Dr. Endang Nurhayati, M.Hum selaku
ahli materi. Validasi materi pada tahap pertama mendapatkan skor rata-rata 4,1 dan
termasuk kategori “Baik” dengan rekomendasi layak ujicoba dengan revisi. Setelah
dilakukan revisi sesuai komentar dan saran yang diberikan ahli materi, dilakukan
validasi tahap kedua dan mendapatkan skor rata-rata 4,5 dengan kategori “Sangat
Baik”. Setelah melalui validasi tahap I dan II maka skor rata-rata yang diperoleh
adalah 4,3 dengan kategori “Sangat Baik”.
Validasi ahli media dilakukan oleh Ibu Unik Ambarwati M.Pd selaku ahli
media. Validasi media pada tahap pertama mendapatkan skor 3.9 dan termasuk
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kategori “Baik” dengan rekomendasi layak ujicoba dengan revisi. Setelah dilakukan
revisi sesuai saran dari ahli media, maka pada validasi tahap kedua mendapatkan skor
4.1 dan termasuk kategori “Baik” dengan rekomendasi layak ujicoba tanpa revisi.
Setelah melalui validasi ahli materi dan ahli media, media kamus saku unggah-
ungguh basa Jawa ini diujicobakan kepada siswa. Ujicoba dilakukan sebanyak tiga
kali dan mengisi angket dengan skala penilaian 1-5. Tahap uji coba awal melibatkan
3 orang siswa dan hasil penilaian menunjukan skor 4,6 dengan kategori “Sangat
Baik”. Pada tahap uji coba kelompok kecil melibatkan 5 siswa dan hasil penilaian
menunjukan skor 4.7 dengan kategori “Sangat Baik”. Pada tahap ketiga, yaitu uji
coba kelompok besar yang melibatkan 23 siswa dan hasil penilaian menunjukkan
skor 4.7 dengan kategori “Sangat Baik”.
Media yang dikembangkan melalui penilaian validasi ahli materi, ahli media
dan uji coba pada siswa kelas IV menjadikan kamus saku unggah-ungguh basa Jawa
ini layak digunakan dalam pembelajaran Bahasa Jawa dengan beberapa kelebihan.
1. Menjadi media alternatif dalam pembelajaran bahasa Jawa di SDN
Tambakrejo kelas IV.
2. Menjadi media yang dapat membantu siswa dalam belajar unggah-ungguh
basa Jawa.
3. Menjadi media yang dapat membantu siswa untuk melatih belajar secara
mandiri.
4. Menjadi media yang mudah digunakan baik itu di sekolah maupun dirumah.
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5. Menjadi media yang menarik dan dapat memotivasi siswa dalam belajar
unggah-ungguh basa Jawa.
C. Pembahasan
Pengembangan kamus saku unggah-ungguh basa Jawa dalam pembelajaran
bahasa Jawa ini didasari atas permasalahan yang ditemukan oleh peneliti yaitu seperti
kurangnya waktu pembelajaran untuk pokok bahasan unggah-ungguh basa dan tidak
adanya media yang digunakan khusus untuk belajar unggah-ungguh basa. Sehingga
menyebabkan siswa tidak menggunakan unggah-ungguh dalam berbicara dan
kurangnya minat untuk belajar unggah-ungguh basa Jawa.
Menurut Hamalik yang dikutip oleh Azhar Arsyad (2011: 15), mengemukakan
bahwa pemakaian media dalam proses pembelajaran dapat membantu
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan
rangsangan kegiatan belajar, dan juga membawa pengaruh psikologis terhadap siswa.
Berdasarkan pernyataan tersebut  dapat dipahami bahwa media berperan membantu
siswa untuk membangun keinginan dan minat siswa terhadap pengetahuan yang
belum dipelajari secara mendalam.
Media kamus unggah-ungguh basa Jawa termasuk dalam media cetak. Media
cetak merupakan media proses pencetakan, yang menyajikan berbagai pesan melalui
huruf dan gambar-gambar ilustrasi. Fungsinya, sebagai penjelasan pesan atau
informasi yang disajikan (Dina Indriana, 2011: 63). Kamus saku unggah-ungguh
basa Jawa berisikan ragam bahasa jawa, jinising tembung, serta leksikon seperti
leksikon ngoko, krama, dan krama inggil. Tujuan dikembangkannya media ini supaya
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siswa paham akan unggah-ungguh basa Jawa yang memiliki nilai moral dan
kesopanan. Hasil angket menunjukkan bahwa siswa setuju dengan media kamus saku
dengan memberikan nilai 4,8 dengan kategori “Sangat Baik”. Kelebihan media cetak
yaitu seperti yang diungkapkan oleh Dina Indriana (2011: 64) seperti : 1) pesan dapat
dipelajari sesuai dengan kebutuhan, minat dan kecepatan masing-masing siswa.
Sesuai yang terdapat pada angket poin 3, bahwa siswa dapat mempelajari leksikon
ngoko, krama, dan krama inggil sesuai dengan kebutuhan siswa, 2) dapat dipelajari
kapan saja karena bisa dibawa ke mana pun. Hal ini terkait dalam angket siswa poin 8
dan 12 bahwa kamus saku fleksibel untuk dipelajari, dan 3) tampilan lebih menarik
saat dilengkapi gambar dan warna.
Setelah siswa melajar menggunakan kamus saku, sebagian siswa merasa materi
yang dipelajari bermanfaat bagi kehidupan. Berdasarkan data angket pada butir 4






Kamus saku unggah-ungguh basa Jawa yang dikembangan dapat digunakan
dalam pembelajaran bahasa Jawa dengan layak. Kelayakan media kamus unggah-
ungguh basa Jawa dapat dilihat dari tanggapan dan komentar ahli materi, ahli media,
dan siswa terhadap media ini. Hasil validasi ahli materi diperoleh skor rata-rata 4,8
dengan kategori “Sangat Baik”. Sedangkan hasil validasi ahli media diperoleh skor
rata-rata 4,0 dengan kategori “Baik”. Sementara itu, hasil uji coba perorangan
diperoleh skor rata-rata 4,6 dengan kategori “Sangat Baik”. Hasil uji coba kelompok
kecil diperoleh skor rata-rata 4,7 dengan kategori “Sangat Baik”. Hasil uji coba
kelompok besar diperoleh skor rata-rata 4,7 dengan kategori “Sangat Baik”. Ketiga
penilaian yang diberikan oleh siswa menunjukkan bahwa media kamus saku unggah-
ungguh basa jawa sudah sangat baik dari segi materi dan media.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas ada beberapa saran yang dapat diberikan
adalah sebagai berikut.
1. Perlu adanya penelitian lanjutan untuk mengetahui keefektifan media kamus
saku dalam pembelajaran unggah-ungguh basa
2. Media kamus saku dapat  dijadikan sebagai variasi pembelajaran unggah-
ungguh basa Jawa di sekolah dasar.
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Lampiran 6. Rekap Nilai Angket Siswa Pada Uji Coba Perorangan
REKAP NILAI ANGKET SISWA
PADA UJI COBA PERORANGAN
No.
Penilaian
Responden Jumlah Skor Rata-Rata Kriteria
DR S IA
1. 5 5 5 15 5,0 sangat baik
2. 5 5 5 15 5,0 sangat baik
3. 5 5 5 15 5,0 sangat baik
4. 4 4 5 13 4,3 sangat baik
5. 5 5 4 14 4,7 sangat baik
6. 4 4 5 13 4,3 sangat baik
7. 4 3 4 11 3,7 baik
8. 4 4 5 13 4,3 sangat baik
9. 4 4 5 13 4,3 sangat baik
10. 5 5 5 15 5,0 sangat baik
11. 4 5 4 13 4,3 sangat baik
12. 5 4 5 14 4,7 sangat baik
13. 5 5 5 15 5,0 sangat baik
14. 5 5 5 15 5,0 sangat baik
194 4,6 sangat baik
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Lampiran 7. Rekap Nilai Pada Uji Coba Kelompok Kecil
REKAP NILAI ANGKET SISWA
UJI COBA KELOMPOK KECIL
No.
Penilaian Responden
Jumlah Skor Rata-Rata Kriteria
IY YAW M TM RAS
1. 5 5 5 4 5 24 4,8 sangat baik
2. 4 5 4 5 5 23 4,6 sangat baik
3. 5 5 4 5 5 24 4,8 sangat baik
4. 4 4 5 4 5 22 4,4 sangat baik
5. 5 5 5 5 5 25 5,0 sangat baik
6. 4 3 5 5 5 22 4,4 sangat baik
7. 4 4 5 5 5 23 4,6 sangat baik
8. 5 5 5 5 5 25 5,0 sangat baik
9. 3 4 5 5 5 22 4,4 sangat baik
10. 5 5 5 5 4 24 4,8 sangat baik
11. 4 4 5 5 5 23 4,6 sangat baik
12. 5 5 4 4 5 23 4,6 sangat baik
13. 4 4 5 5 5 23 4,6 sangat baik
14. 5 5 5 5 5 25 5,0 sangat baik
328 4,7 sangat baik
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Lampiran 8. Rekap Nilai Angket Siswa Pada Uji Coba Kelompok Besar
REKAP NILAI ANGKET SISWA
PADA UJI COBA KELOMPOK BESAR
No. JumlahSkor
Rata-
rata KriteriaEZ FS TH FWP INH AHP FF MAP R WW ASAP OB Y AGW SA AQP CAK I Y INF JSS FS V
1. 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 110 4,8 sangat baik
2. 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 102 4,4 sangat baik
3. 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 109 4,7 sangat baik
4. 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 4 5 106 4,6 sangat baik
5. 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 4 5 5 5 4 5 5 107 4,7 sangat baik
6. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 112 4,9 sangat baik
7. 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 111 4,8 sangat baik
8. 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 113 4,9 sangat baik
9. 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 112 4,9 sangat baik
10. 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 107 4,6 sangat baik
11. 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 109 4,7 sangat baik
12. 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 3 105 4,6 sangat baik
13. 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 109 4,7 sangat baik
14. 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 5 108 4,7 sangat baik
1520 4,7 sangat baik
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